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ABSTRAK 

Quarter life crisis adalah suatu fase krisis kehidupan yang dialami oleh 

sebagian individu saat memasuki usia 20-an hingga awal 30-an. Seseorang yang 

mengalami fase ini ditandai dengan perasaan kebingungan pada pilihan-pilihan 

yang ada, seperti pendidikan, pekerjaan, pasangan hidup, dan finansial. Dalam 

skripsi ini penulis membahas relevansi dari interpretasi surah Ad}-D}uh}a> dalam 

mengatasi quarter life crisis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research) dengan metode kualitatif yang bersifat desktriptif analitis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa pesan 

motivasi dan perintah kepada Rasulullah mengenai keresahan yang beliau hadapi 

di jawab oleh Allah di dalam surah Ad}-D}uh}a. Di dalam surah ini Allah 

memberikan harapan untuk masa depan dan mengajak untuk mensyukuri nikmat 

yang telah diberikan-Nya. Pesan-pesan yang termaktub di dalam surah Ad}-

D}uh}a> ini dapat dijadikan sebagai pemecahan masalah pengidap quarter life 

crisis. Problem solving yang ditawarkan adalah dengan meyakini bahwa Allah tidak 

akan meninggalkan hamba-Nya yang berada dalam masalah, memiliki sikap 

optimis, menjaga diri, merasa cukup, dan bersabar serta bersyukur atas nikmat yang 

Allah swt beri. Di zaman sekarang dengan pesatnya penggunaan media sosial turut 

membawa dampak bagi individu, membentengi diri agar memiliki rasa syukur 

diantaranya adalah tidak membanding-bandingkan kehidupan dengan orang lain. 

 

Kata kunci: Surah Ad}-D}uh}a>, Quarter Life Crisis 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah swt. atas segala rahmat dan hidayah-Nya penulis 

dapat menyelesaikan penelitian ini. Shalawat berangkaikan salam semoga selalu 

tercurah limpahkan kepada junjungan Nabi kita yang sangatlah agung nabiyyuna 

Muhammad saw serta kepada keluarganya, sahabatnya, para tabi’in, para tabi’ 

tabi’in, kepada ulama mutaqaddimin, mutaakhirin, serta para fuqaha’ mu’tabar. 

Skripsi ini merupakan kajian perpustakaan yang membahas tentang Pandangan 

Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life Crisis (Studi Analisis Surah Ad}-

D}uh}a>). Penelitian ini penulis lakukan guna memperoleh gelar sarjana pada 

program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, 

IAIN Langsa. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

dukungan, bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak. Maka dari itu dengan segala 

kerendahan hati penulis ucapkan terimakasih tak terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ismail Fahmi Arrauf Nasution, M. A selaku Rektor Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa dan segenap Wakil Rektor 

2. Bapak Dr. Mawardi, S. Pd.I, M. Si selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah (FUAD) IAIN Langsa dan segenap Wakil Dekan 

3. Bapak Wali Ramadhani, MA selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir 

4. Bapak Dr. Syafieh, M. Fil. I, selaku Penasehat Akademik penulis 

5. Bapak Prof. Dr. Zulkarnaini, MA selaku Pembimbing I skripsi penulis 

6. Ibu Cut Fauziah, Lc, M. TH selaku Pembimbing II skripsi penulis 

7. Terkhusus dan teristimewa untuk keluarga tercinta saya, ayahanda Sya’ya 

Hanafiah, ibunda Nurul Aflah, dan ketiga adik saya tercinta Muhammad Rizal 

Sya’ya, Muhammad Ammar Sya’ya, Muhammad Raziq Sya’ya. Calon istri saya 

Alfina Mutiarani, dan sahabat perjuangan saya yang terus mendukung dan 

mendoakan saya sehingga saya bisa sampai di titik ini. 

8. Seluruh dosen dan staff fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Langsa, 

terkhusus kepada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 



vii 
 

9. Rekan-rekan mahasiswa jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Langsa 

angkatan 2019 yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu persatu, terimakasih 

atas kebersamaannya. 

Dalam hal ini penulis menyadari bahwa masih sangatlah banyak terdapat 

kesalahan, baik itu dalam kata, tulisan, penyampaian, dan teori. Maka dari itu 

penulis mohon disampaikan kritik serta saran guna mewujudkan penelitian yang 

lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Demikian akhir dari penulisan ini, semoga ini dapat memberikan manfaat 

kepada para pembaca dan semoga Allah senantiasa mempermudah segala urusan 

kita semua baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Aaamiin yaa 

Rabb. 

 

Langsa, 28 Juli 2025 

Penulis 

 

 

 

Muhammad Syahrul Sya’ya 

NIM: 3032019030 

 

  



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 

1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج 

 H}a  H} Ha (dengan titik dibawah) ح 

 Kha Kh Ka dan Ha خ 

 Dal  D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 S}ad  S} Es (dengan titik dibawah) ص



ix 
 

 D}ad D{ De (dengan titik dibawah) ض

 T}a T{ Te (dengan titik dibawah) ط

 Z}a Z{ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam  L El ل

 Min  M Em م

 Nun  N En ن

 Waw W We و

 Ha  H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fath}ah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  D}ammah U U 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh 

يْ   َ  Fath}ah dan Ya’ Ai A dan I  ًشَيْء (Syai’an) 

وْ   َ  
Fath}ah dan 

Wau 
Au A dan U ًَحَوْل (H}aula) 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى اً/ًَ ََ  
Fathah dan alif  atau Fathah 

dan ya’ (rumah tanpa titik) 
a> 

a dan garis 

diatas 

يًْ  َ  Kasrah dan ya>’ berharakat 

sukun 
i> 

i dan garis 

diatas 

وًْ  َ  
Dammah dan wau 

berharakat sukun 
u> 

u dan garis 

diatas 

Contoh: 

 qa>la : قاَلًَ

 :    م وْسَى
mu>sa> 

 : يَ ف وْتً 

yafu>tu 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), 

transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الَْْطْفَالً ً رَوْضَةً   : Raud}at al-a}tfa>l 

لَةًَ الَْفَاض  -al-Madi>nah al : الَْمَد يْ نَةً 

fa>d}ilah 

 al-H}ikmah : اَلْْ كْمَة
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 h}arrama : حَرَّمًَ

 taqawwala : تَ قَوَّلًَ

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditranslierasi huruf maddah menjadi i. Contoh: 

 Ali> (bukan ’Aliyy atau ’Aly)’ : عَل ىً 

ىً     عَرَب 
:’Arabi> (bukan ’Arabiyy atau 

’Araby) 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

-al-Taka>tsur (bukan at : الَتَّكَاث  رً 

Takatsur) 

 al-H}asanu : اَلَْْسَنً 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh : 

ب  Ah}siba : أَحْس 

 ’Yasya : يَشَاء
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-

hamdulillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi Zhilalil Quran 

Al-Hamdulillah allazi 

 

9. Lafal Al-Jalalah (لله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

istimewa lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ًاللً   saifullah bukan saif Allah : سَيْف 

  minallah bukan min Allah :        م نًَاللً 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalallah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

اللً   rahmatullah bukan rahmah Allah : رَحَْْةً 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD).  

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.  
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Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf “A” dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).  

Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka). Contoh: 

min Muhammadin Rasulillah,  

faraja‘a ila Dimasyq 

al-Bukhari 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh : 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu  al-Walid Muhammad Ibnu). 

Nasir Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasir Hamid (bukan 

Zaid, Nasir Hamid Abu). 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.  = Subhanahu  wa Ta‘ala 

saw.  = Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam 

a.s.  = ‘Alaihi al-Salam 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Periode dewasa awal merupakan masa transisi dari remaja menuju dewasa. 

Pada masa ini tanggung jawab individu akan semakin bertambah, mereka akan 

menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan dari lingkungan sekitar maupun 

dirinya sendiri. Individu yang tidak mampu menghadapi persoalan dari adanya 

tuntutan tersebut akan diprediksi mengalami quarter life crisis.1  

Secara etimologi, quarter life crisis dapat diterjemahkan sebagai “krisis 

seperempat abad” atau “krisis seperempat baya”. Penamaan tersebut mengacu 

pada periode krisis yang biasanya dialami oleh orang-orang pada usia 20-an 

hingga awal 30-an yang mana hal tersebut merupakan seperempat dari rentang 

kehidupan manusia. Istilah ini mendeskripsikan masa transisi ketidakpastian 

yang seringkali dirasakan ketika seseorang mulai memasuki fase dewasa dan 

dihadapkan dengan berbagai pilihan dan tanggung jawab baru. Seseorang yang 

mengalami fase ini ditandai dengan perasaan kebingungan pada pilihan-pilihan 

yang ada, seperti pendidikan, pekerjaan, pasangan hidup, dan finansial. Krisis 

ini akan bertambah rumit ketika individu dihadapkan dengan lingkungan sosial 

sekitarnya yang sudah lebih baik daripada dirinya, sedangkan dirinya sendiri 

masih monoton dalam aktivitas yang sama, cemas dan gelisah akan sesuatu hal 

 
1 Siti Hasmah Fazira, Faktor Penyebab Quarter Life Crisis Pada Dewasa Awal, Jurnal: 

Pendidikan dan Konseling, Vol. 5, No. 2, 2023, h. 2227 
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yang terjadi di masa depan, tidak puas dengan apa yang dimiliki, merasa gagal 

dalam segala hal, was-was, dan lain sebagainya.  

Kasus quarter life crisis ini merupakan hal umum yang sering terjadi di 

sekitar kita, terlebih-lebih di era modern seperti ini yang mana kasus quarter life 

crisis meningkat akibat dari pesatnya perkembangan media sosial yang 

menyebabkan semakin mudahnya suatu individu membanding-bandingkan 

kehidupan diri mereka sendiri dengan pencapaian orang-orang disekitarnya. 

Sebagai contoh dapat kita lihat kasus seorang pemuda di Bogor gantung diri 

yang diduga depresi akibat lama menganggur. Korban merupakan seorang 

pemuda berinisial MR (25 tahun) yang ditemukan meninggal karena bunuh diri 

dengan cara mengantungkan dirinya di kamar. Hasil interview dari beberapa 

saksi di Tempat Kejadian Perkara (TKP) mengatakan bahwa MR sudah lama 

frustasi karena lama mengganggur, ia sering mengeluh kepada keluarga karena 

di usianya sudah menginjak 25 tahun juga belum mendapatkan pekerjaan tetap. 

Bahkan korban pernah menyampaikan kepada adiknya bahwa ia akan bunuh 

diri.2  

Contoh lain dari kasus quarter life crisis ini juga dapat kita lihat di daerah 

Indonesia bagian tengah, yakni tepatnya di kota Palangka Raya yang terletak di 

provinsi Kalimantan Tengah. Seorang mahasiswi berinisial SHA ditemukan 

tewas gantung diri di kamar kostnya dengan tali pramuka berwarna putih pada 

 
2 Lihat Detikcom, Rizky Adha Mahendra, Pemuda Di Bogor Gantung Diri Diduga Depresi 

Lama Menganggur, 6 September 2024,  diakses pada 25 Januari 2025 dengan link 

https://news.detik.com/berita/d-/pemuda-di-bogor-gantung-diri-diduga-depresi-lama-mengganggur  

https://news.detik.com/berita/d-/pemuda-di-bogor-gantung-diri-diduga-depresi-lama-mengganggur
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23 Januari 2024. Gadis berusia 21 tahun itu diduga mengalami depresi berat 

karena banyaknya tugas kuliah yang tidak bisa diselesaikan.3 

Kasus quarter life crisis ini tidak hanya disebabkan oleh depresi akibat lama 

menganggur dan beratnya beban tugas saja. Hal tersebut dapat kita lihat dari 

kasus mahasiswi (SN) berusia 20 tahun yang diduga bunuh diri dengan 

melompat dari lantai 22 di gedung Universitas Ciputra yang terletak di Surabaya. 

Dari hasil dari olah TKP, Kapolsek Lakarsantri Kompol M Akhyar menyebutkan 

bahwa dugaan motif bunuh diri SN mengarah pada masalah asmara, hal tersebut 

diketahui dari rangkaian pesan yang ditemukan dari handphone korban. Pihak 

humas Universitas Ciputra, Erlita Tantri mengatakan bahwa korban (SN) di 

kenal sebagai pribadi yang baik, tidak memiliki masalah akademik.4 

Dari rangkaian kasus yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa kasus quarter life crisis ini bermula dari rasa tidak yakin dengan rencana 

Allah swt. Kegiatan membanding-bandingkan kehidupan diri sendiri dengan 

orang lain yang umumnya dialami oleh individu yang sedang mengalami fase 

quarter life crisis dapat menciptakan rasa kufur terhadap nikmat yang telah Allah 

swt. berikan. Oleh sebab itu, sebagai seorang Muslim sudah sepatutnya 

menghindari sifat tercela tersebut.5 Sebagaimana firman Allah swt. di dalam Al-

Qur’an: 

 
3 Lihat Borneonews, Pathur, Mahasiswi Di Palangka Raya Bunuh Diri Karena Depresi 

Tugas Kuliah, 23 Januari 2024, diakses pada 25 Januari 2025 dengan link https://www.borneonews-

mahasiswi-di-palangka-raya-bunuh-diri-karena-depresi-tugas-kuliah  
4 Lihat CNN Indonesia, Leni Regita, Deret Kasus Bunuh Diri Mahasiswa Di Lingkungan 

Kampus, 18 September 2024, diakses pada 25 Januari 2025 dengan link -

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20241008195638-12-1153098/deret-kasus-bunuh-diri-

mahasiswa-di-lingkungan-kampus  
5 Putri Nurhayati, Quarter Life Crisis, (Jakarta: Gramedia, 2019), h. 10 

https://www.borneonews-mahasiswi-di-palangka-raya-bunuh-diri-karena-depresi-tugas-kuliah/
https://www.borneonews-mahasiswi-di-palangka-raya-bunuh-diri-karena-depresi-tugas-kuliah/
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20241008195638-12-1153098/deret-kasus-bunuh-diri-mahasiswa-di-lingkungan-kampus
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20241008195638-12-1153098/deret-kasus-bunuh-diri-mahasiswa-di-lingkungan-kampus
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نْ يَاًل نَ فْت نَ ه مًْف يْهً  ن ْه مًْزَهْرَةًَالْْيَىوة ًالدى ًمَاًمَت َّعْنَاًب هًازَْوَاج اًم   نَ يْكًَا لٰى ًربَ  كًَخَيًًٌْْ وًَ وَلًََتََ دَّنًَّعَي ْ ر زْق 

ىً  وَّابَْ قى

Artinya: 

Janganlah sekali-kali engkau tujukan pandangan matamu pada kenikmatan 

yang telah Kami anugerahkan kepada beberapa golongan dari mereka 

(sebagai) bunga kehidupan dunia agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) 

itu. Karunia Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. (QS Thaha: 131)6 

Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang memuat segala petunjuk bagi 

manusia dalam melaksanakan kewajibannya sebagai khalifah di bumi. 

Berinteraksi dengan Al-Qur’an merupakan suatu hal yang wajib dilakukan agar 

seseorang tidak mudah tumbang dan putus asa ketika dihadapkan dengan ujian-

ujian kehidupan. Faktor terbesar individu putus asa dalam menjalani ujian 

kehidupan umumnya disebabkan karena tidak percaya dengan proses dan 

kurangnya keyakinan individu tersebut terhadap takdir yang telah ditetapkan 

oleh Allah swt.7 Allah melarang keras manusia untuk berputus asa, firman-Nya: 

ًو سْعَهَا نَ فْس اًا لََّ  ً ًاللّ ى   ً لًََي كَل  ف 

Artinya: 

“Dia (Allah) tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kemampuan hamba-Nya.” (QS Al-Baqarah: 286)8 

Segala petunjuk dan pedoman hidup telah termaktub di dalam Al-Qur’an, 

sehingga tidak ada yang berat di dalam kehidupan, tidak perlu ada kekhawatiran 

 
6 Lihat Kemenag Web, diakses pada 5 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id  
7 Mawardi Labay, Kembali Ke Jalan Allah Dengan Zikir Dan Doa Taubah Menghapus Dosa, 

(Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2000), h. 117 
8 Lihat Kemenag Web, diakses pada 5 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 

https://qur’ankemenag.go.id/
https://qur’ankemenag.go.id/
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tentang tanggung jawab atas bisikan-bisikan hati, sebab untuk menjalani 

kehidupan seseorang hanya perlu mengikuti petunjuk dari dalam Al-Qur’an. 

Sebagaimana ayat tersebut menyatakan bahwa manusia diberi beban oleh Allah 

sesuai kesanggupannya.9 

Rasulullah saw. yang merupakan seorang manusia paling istimewa juga 

pernah dilanda kegelisahan dan merasa sedih. Salah satunya ialah ketika wahyu 

tiba-tiba terputus kedatangannya. Ketidakhadiran wahyu Al-Qur’an 

sebagaimana selama ini diterima oleh Nabi saw. melahirkan berbagai tanggapan 

masyarakat bahkan sampai berdampak negatif bagi jiwa Nabi sendiri, beliau 

menjadi gelisah. Pada saat peristiwa tersebut berlangsung kaum musyrikin 

beranggapan bahwa “Tuhan Muhammad telah meninggalkannya dan 

membencinya.” Allah  kemudian menjawab kegelisahan Nabi saw. dengan 

menurunkan surah Ad}-D}uh}a> sebagai bantahan terhadap dugaan negatif 

tersebut sekaligus sebagai penghibur kepada Rasulullah saw. menyangkut masa 

depan risalah yang akan diembannya.10 Firman Allah swt.: 

يۡمً  ًالل ًالرَّحْۡىن ًالرَّح   ب سۡم 

ًً ًً  ١وَٱلضىحَىى ًإ ذَاًسَجَىى ٢ًًًًوَٱلَّيْل  ٣ًًًًمَاًوَدَّعَكًَربَىكًَوَمَاًقَ لَىى ًلَّكًَم نًَٱلْْ ولَٰى رَة ًخَيٌٌْْۭ ٤ًًوَللَْ  اَخ 

ًً ًً ٥وَلَسَوْفًَي  عْط يكًَربَىكًَفَتََْضَىىٰٓ اًفَ  اَوَىى دْكًَيتَ يم ٌۭ ٦ًًًًألًَََْيََ  ًفَ هَدَىى وَوَجَدَك٧ًًًًَوَوَجَدَكًَضَآٰلٌَۭۭ

 
9 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 54 
10 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 323 
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ًً ًفأََغْنََى هَر٩ًًًۡفأََمَّاًٱلْيَت يمًَفَلًًَتَ قْهَر٨ًًًًْعَآٰئ لً ٌۭ لًَفَلًًَتَ ن ۡ وَأمََّاًب ن عْمَة ًربَ  كًَفَحَد  ث١٠ًًًًًًْوَامََّاًالسَّآٰٮِٕ

١١ 

Artinya:  

(1) Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalan), (2) Dan demi malam 

apabila telah sunyi, (3) Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan 

tidak (pula) membencimu, (4) Dan sungguh, yang kemudian itu lebih baik 

bagimu daripada yang permulaan. (5) Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti 

memberikan karunia-Nya kepadamu, sehingga engkau menjadi puas. (6) 

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu). 

(7) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan 

petunjuk. (8) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 

Dia memberikan kecukupan. (9) Maka terhadap anak yatim janganlah engkau 

berlaku sewenang-wenang. (10) Dan terhadap orang yang meminta-minta, 

janganlah engkau menghardik(nya). (11) Dan terhadap nikmat Tuhanmu, 

hendaklah engkau nyatakan (dengan bersyukur). (QS Ad}-D}uh}a>: 1-11)11 

Sama halnya siang dan malam yang termaktub di dalam surah tersebut, 

dalam menjalani kehidupan di dunia tentu adakalanya seseorang dalam fase 

bahagia, adakalanya dalam fase sedih. Sehingga saat menghadapi ujian 

kehidupan (dalam hal ini quarter life crisis) sudah sepatutnya sebagai seorang 

Muslim yang beriman memiliki sikap optimis dan menanamkan  mindset positif 

bahwa Allah tidak akan meninggalkan hamba-Nya yang mau berusaha dalam 

menyelesaikan persoalannya dan bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah 

swt. berikan agar mendapat ketenangan hati dalam menghadapi persoalan hidup 

sebagaimana yang tercantum di dalam surah Ad}-D}uh}a> tersebut.12 

 
11 Lihat Kemenag Web, diakses pada 5 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
12 Zulkifli, Mewujudkan Generasi Optimis Perspektif Islam, Jurnal: Education, Vol. 1, No. 

2, 2016, h. 355 

https://qur’ankemenag.go.id/
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Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

interpretasi dari surah Ad}-D}uh}a> untuk mengetahui relevansinya dalam 

menghadapi berbagai persoalan hidup khususnya di fase quarter life crisis. 

Meskipun ketika itu surah Ad}-D}uh}a> turun pada saat nabi Muhammad saw 

tidak berada dalam rentang usia 20-30 tahun, namun pesan-pesan yang 

termaktub di dalamnya tetap relevan dalam hal mengatasi quarter life crisis 

sebab secara garis besar surah ini memberikan penghiburan, motivasi, penguatan 

tentang kasih sayang Allah, serta pentingnya bersyukur dan berbuat baik kepada 

sesama. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, 

maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana interpretasi surah Ad}-D}uh}a>? 

2. Bagaimana relevansi dari interpretasi surah Ad}-D}uh}a> dalam mengatasi 

quarter life crisis? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui interpretasi dari surah Ad}-D}uh}a>. 

b. Untuk mengetahui relevansi dari interpretasi surah Ad}-D}uh}a> dalam 

mengatasi quarter life crisis. 

2. Manfaat Penelitian 
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a. Untuk memperkaya khazanah serta memberikan kontribusi wawasan 

intelektual seputar Al-Qur’an khususnya mengenai interpretasi dari surah 

Ad}-D}uh}a>. 

b. Sebagai referensi tambahan dalam kajian tematik mengenai interpretasi 

surah Ad}-D}uh}a> dalam mengatasi quarter life crisis. Sehingga dengan 

adanya kajian tersebut di harapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

khususnya jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir di masa mendatang yang 

ingin mencari rujukan dalam pengerjaan tugas akhir. 

c. Sebagai salah satu syarat dalam memenuhi tugas guna mencapai gelar 

sarjana di Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Langsa. 

D. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah dalam judul penelitian tujuannya adalah untuk 

menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam pembahasan penelitian. Sebelum penulis membahas lebih lanjut 

mengenai “Pandangan Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life Crisis (Studi 

Analisis Surah Ad}-D}uh}a>)” maka penulis akan memberikan batasan pada 

proposal ini dan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalamnya. Adapun 

istilah yang dimaksud dalam proposal ini adalah: 

1. Pandangan Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life Crisis 

Kalimat “Pandangan Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life Crisis” 

terdiri dari beberapa suku kata, yang mana setiap dari suku kata tersebut 

memiliki arti tersendiri. 
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Kata “pandangan” merupakan sebuah kata yang berasal dari kata 

“pandang” yang mendapat imbuhan -an diakhir katanya. Di dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “pandangan” di definisikan sebagai 

hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat, menyelidiki sesuatu 

secara teliti, dan sebagainya).13 

Selanjutnya adalah kata “Al-Qur’an”. Mengenai definisi Al-Qur’an, 

ulama memiliki variasi di dalam mengungkapkan asal-usul dari kata Al-

Qur’an. Versi pertama menyatakan bahwa Al-Qur’an tidak memiliki akar 

kata, tetapi merupakan nama khusus yang disematkan untuk menyebut kalam 

Allah swt. Versi kedua menyatakan berasal dari kata qarana yang berarti 

menghimpun atau mengumpulkan. Makna mengumpulkan ini berdasarkan 

keyakinan bahwa Al-Qur’an mengumpulkan intisari dari kitab-kitab suci 

terdahulu. Kemudian versi ketiga memandang bahwa berakar dari kata qara’a 

yang artinya “membaca”. Bila merujuk makna ini, maka Al-Qur’an berarti 

“bacaan” atau “yang dibaca” (maqru’).14 Adapun secara terminologi, Al-

Qur’an adalah kalam Allah swt. yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

saw., ditulis dalam mushaf, ditransmisikan secara mutawatir, menjadi ibadah 

dengan membacanya, dan menjadi penentang/penguat dengan 

kemukjizatannya. 

Kata “mengatasi” merupakan sebuah kata yang berasal dari kata “atasi” 

yang mendapat imbuhan meng-.  Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

 
13 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) web, diakses pada 27 Oktober 2024 dengan 

link https://kbbi.web.id/pandangan.html 
14 Muhammad Turmuzi, Studi Living Quran: Analisis Transmisi Teks Al-Qur’an Dari Lisan 

Ke Tulisan, Jurnal: Basha’ir, Vol. 2, No. 1, Juni 2022, h. 20 

https://kbbi.web.id/pandangan.html
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(KBBI), “mengatasi” di definisikan sebagai menguasai suatu keadaan; 

mengalahkan; dan menanggulangi.15 

Quarter life crisis adalah gabungan kata yang membentuk sebuah frasa 

dari bahasa Inggris yang mana quarter bermakna seperempat, life bermakna 

hidup, dan crisis bermakna krisis. Apabila ketiga kata tersebut dipadukan, 

maka secara etimologi quarter life crisis dapat diterjemahkan sebagai “krisis 

seperempat abad” atau “krisis seperempat baya”. Adapun secara terminologi  

Quarter Life Crisis adalah suatu periode yang mendeskripsikan kebingungan, 

kecemasan akan hal-hal tertentu yang dialami oleh individu dengan kisaran 

usia 20–30 tahun dalam menyangkut kehidupan dewasa.16 

Dari uraian yang telah dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kalimat “Pandangan Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life Crisis” adalah 

suatu kegiatan memperhatikan atau menyelidiki sesuatu secara teliti, yang 

mana dalam hal ini yang diselidiki adalah Al-Qur’an yang memiliki tujuan 

untuk mencari solusi dalam menanggulangi kebingungan dan kecemasan 

yang berlebihan terhadap suatu hal tertentu yang dialami oleh individu 

dengan kisaran usia 20 – 30 tahun dalam menyangkut kehidupan dewasa. 

2. Studi Analisis Surah Ad}-D}uh}a> 

Berdasarkan KBBI, “studi” merupakan suatu penelitian ilmiah, kajian, 

telaahan.17 Sedangkan “analisis” adalah kegiatan menyelidiki atau 

 
15 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) web, diakses pada 27 Oktober 2024 dengan 

link https://kbbi.web.id/mengatasi.html 
16 Putri Resha Pamungkas, Quarter Life Crisis di Kalangan Mahasiswa, Jurnal: Saskara, Vol. 

4, No. 1, Juni 2024, h. 175 
17 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) web, diakses pada 20 Oktober 2024 dengan 

link https://kbbi.web.id/studi.html 

https://kbbi.web.id/mengatasi.html
https://kbbi.web.id/studi.html
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mengamati sesuatu secara detail pada suatu peristiwa dalam rangka 

mengetahui keadaan yang sebenarnya.18 

Surah adalah rangkaian ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki bagian awal 

dan penggalan atau bisa juga didefiniskan sebagai bagian atau bab yang 

terdapat dalam Al-Qur’an.19 Al-Qur’an terdiri dari 30 juz, 114 surah, dan 

6236 ayat menurut riwayat Hafsh. Ad}-D}uh}a> yang adalah surah ke-93 

dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 11 ayat dan tergolong surah Makkiyah. 

Surah ini bertemakan bantahan terhadap sangkaan yang menyatakan bahwa 

Allah telah meninggalkan Rasulullah saw., yang mana sangkaan tersebut di 

latarbelakangi oleh ketidakhadiran wahyu sebagaimana yang selama ini 

diterima oleh Rasulullah saw. Oleh sebab itulah Allah menurunkan surah 

Ad}-D}uh}a> ini  sebagai jawaban terhadap sangkaan tersebut dan 

menghibur beliau dengan perolehan anugerah dari Allah hingga beliau puas.20 

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Studi Analisis 

Surah Ad}-D}uh}a> adalah suatu penelitian ilmiah yang mengkaji secara 

mendalam surah Ad}-D}uh}a> untuk menjawab problematika quarter life 

crisis yang dialami oleh suatu individu. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori adalah suatu gambaran atau rencana yang berisi tentang 

penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang 

 
18 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) web, diakses pada 20 Oktober 2024 dengan 

link https://kbbi.web.id/analisis.html 
19 Ansharuddin M, Sistematika Susunan Surah di dalam Al-Qur’an: Telaah Historis, 

Jurnal:Cendikia, Vol. 2, No. 2, Desember 2016, h. 211  
20 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol.15, ..., h. 324 

https://kbbi.web.id/analisis.html
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berlandaskan pada hasil dari penelitian tersebut. Dalam proposal ini, penulis 

menggunakan teori tafsir tematik. 

Tafsir tematik atau yang lebih dikenal dengan sebutan tafsir maudhu’i  

adalah sebuah metode dalam penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu dan 

bersama-sama membahas suatu judul atau topik tertentu. Metode tafsir ini terdiri 

dari berbagai macam bentuk, yakni Tematik Surah, Tematik Term, Tematik 

Konseptual, dan Tematik Tokoh. Abdul Hayy Al-Farmawi mengemukakan 

bahwa langkah-langkah yang harus dilalui oleh seorang mufassir dalam 

menerapkan tafsir tematik yaitu:21 

1. Menentukan topik yang akan dibahas. 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan topik yang sebelumnya sudah 

ditentukan. 

3. Mengurutkan ayat-ayat yang sudah sebelumnya dihimpun berdasarkan masa 

turunnya, disertai dengan pengetahuan latar belakang ayat tersebut 

diturunkan (asbab an-nuzul). 

4. Mendalami korelasi antar ayat tersebut di dalam surahnya masing-masing. 

5. Membuat secara garis besar kerangka dasar dari topik yang akan dibahas 

secara sistematis. Tahap ini ditujukan untuk membantu seorang mufasir 

memastikan bahwa ayat-ayat tersebut berhubungan dengan topik dan korelasi 

antar ayat-ayat Al-Qur’an tersebut jelas. 

 
21 Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, Terj: Suryan A. 

Jamrah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), h. 38  
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6. Memasukkan hadits-hadits atau hal-hal lain yang relevan dengan topik 

permasalahan sebagai komplemen dalam pembahasan. 

7. Mempelajari dan menafsirkan secara keseluruhan ayat-ayat yang sebelumnya 

telah dihimpun berdasarkan topik permasalahan dengan menyesuaikan antara 

yang umum dan khusus, yang mutlaq dan muqayyad, yang global dan 

terperinci, dan memadukan antara ayat-ayat yang kelihatan bertentangan satu 

sama lain serta menentukan mana yang nasikh dan mansukh  tanpa 

pemaksaan dalam penafsiran.  

Dalam proposal ini, penulis menggunakan metode penafsiran tematik surah 

untuk memberikan jawaban dalam mengatasi quarter life crisis perspektif Al-

Qur’an, yang mana surah yang dipakai untuk menjawab persoalan tersebut 

adalah surah Ad}-D}uh}a>. 

F. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari pengulangan pada penelitian. Peneliti melakukan telaah 

terhadap berbagai kajian terdahulu, diantaranya adalah: 

Skripsi yang ditulis oleh Hidayatul Rahmi dengan judul Quarter Life Crisis 

dan Solusinya dalam Al-Qur’an: Suatu Tinjauan Tafsir Tematik. Skripsi tersebut 

mengkaji beberapa ayat di dalam Al-Qur’an untuk menjawab permasalahan 

quarter ife crisis yang umumnya dialami oleh suatu individu berusia 20 – 30 

tahunan. Ayat yang dikaji dalam penelitian tersebut diantaranya adalah Hud: 6, 

An-Najm: 39, Al-Baqarah: 153, Al-Insyirah: 5-6, dan At-Thalaq: 3.22   

 
22 Hidayatul Rahmi, Quarter Life Crisis dan Solusinya dalam Al-Qur’an: Suatu Tinjauan 

Tafsir Tematik, Skripsi, (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022) 
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Skripsi yang ditulis oleh Abdullah dengan judul Penafsiran Surah Ad}-

D}uh}a> Studi Komparatif ‘Izzat Darwazah Dan Fakhr Al-Din Al-Razi. Skripsi 

tersebut membahas tentang perbandingan antara ‘Izzat Darwazah dan Fakhr Al-

Din Al-Razi dalam menafsirkan surah Ad-Dhuha di dalam kitab tafsirnya 

masing-masing.23 

Skripsi yang ditulis oleh Meilia Ayu dengan judul Quarter Life Crisis pada 

kaum Milenial. Di dalam skripsnya Meilia mendeskripsikan quarter life crisis 

yang dihadapi oleh kaum Milenial dan cara menyikapi kondisi tersebut dalam 

ruang lingkup ilmu psikologi.24 

Jurnal yang ditulis oleh Alfiesyahrianta Habibie dengan judul Peran 

Religiusitas terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa. Hasil yang di dapat 

dari penelitian tersebut yakni religiusitas sangat krusial bagi individu di dalam 

menghadapi masa quarter life crisis. Konstribusi dari dampak religiusitas 

sebesar 3,4% dan arahnya negatif. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi 

tingkat religiusitas yang dimiliki oleh seorang individu, maka akan semakin 

rendah pula tingkat quarter life crisis yang dialaminya.25 

Kajian mengenai ini memang tidak sedikit jumlahnya. Akan tetapi tidak ada 

satupun yang mengkaji dan menyinggung secara khusus tentang surah Ad}-

D}uh}a> dalam mengatasi fenomena quarter life crisis. Oleh sebab itu, penulis 

menemukan ruang kosong dalam khazanah kepustakaan Islam yang dibahas 

 
23 Abdullah, Penafsiran Surah Ad-Dhuha Studi Komparatif ‘Izzat Darwazah Dan Fakhr Al-

Din Al-Razi, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022) 
24 Meilia Ayu, Quarter Life Crisis pada kaum Milenial, Skripsi, (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah, 2020) 
25 Alfiesyahrianta Habibie, Peran Religiusitas terhadap Quarter Life Crisis pada Mahasiswa, 

Jurnal: Gamajop, Vol. 5, No. 2, 2019 
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secara khusus. Dengan ini penulis berharap bisa mengkaji lebih lanjut 

pembahasan mengenai “Pandangan Al-Qur’an Dalam Mengatasi Quarter Life 

Crisis (Studi Analisis Surah Ad}-D}uh}a>).”  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur, tata cara atau langkah-langkah ilmiah 

yang digunakan untuk memperoleh data sebagai pemenuhan tujuan penelitian. 

Dalam kajian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang lebih menekankan kualitas data atau kedalaman data 

yang diperoleh dan disajikan dalam bentuk dekripsi berupa kata-kata atau 

kalimat pada suatu konteks ilmiah, bukan dalam bentuk angka-angka.  

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kajian literatur dan 

kepustakaan (library research), yakni penelitian yang mengambil dan 

mengolah data yang berasal dari buku-buku yang ada kaitan dan relevansinya 

dengan penelitian yang akan disusun oleh penulis nanti. 

Karena penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research), 

maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan berbagai sumber yang 

terbagi dalam dua bagian, yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber data primer 

Adapun data primer yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini 

adalah Al-Qur’an dan kitab tafsir kontemporer seperti Tafsir Al-Mishbah 

karya Quraish Shihab, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir 
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Al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dan Tafsir Al-Maraghi 

karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi khususnya pada penafsiran surah Ad}-

D}uh}a>. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

skripsi, jurnal, buku, dan tulisan-tulisan orang lain yang mempunyai kaitan 

dengan permasalahan yang sedang diangkat. 

2. Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis, yakni suatu metode yang berupaya mendeskriptifkan 

kondisi-kondisi yang ada.26 Dalam penelitian ini, penulis berusaha 

mendeskripsikan interpretasi surah Ad}-D}uh}a> dari beberapa kitab tafsir 

terpilih (yakni Tafsir Al-Mishbah, Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar, dan 

Tafsir Al-Maraghi) untuk mengetahui relevansi dari interpretasi surah Ad}-

D}uh}a> dalam mengatasi quarter life crisis. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, maka penelitian harus 

sistematis. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

Bab I, adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab, yaitu latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan 

 
26 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

h. 26 
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istilah, kerangka teori, kajian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, dalam bab ini penulis memaparkan seputar quarter life crisis mulai 

dari definisi, faktor penyebab, fase, jenis, langkah mengatasi quarter life crisis 

dalam perspektif psikologi  dan tinjauannya dalam Al-Qur’an.  

Bab III, dalam bab ini berisi pemaparan mengenai surah Ad}-D}uh}a mulai 

dari ruang lingkup, asbabun nuzul, relasi surah Ad}-D}uh}a dengan surah 

sesudah dan sebelumnya, serta interpretasinya dari kitab-kitab tafsir terpilih. 

Bab IV, bab ini berisi pembahasan mengenai surah Ad}-D}uh}a sebagai 

intervensi dalam mengatasi quarter life crisis, dan merelevansikan surah Ad}-

D}uh}a dan teori psikologi dalam mengatasi quarter life crisis. 

Bab V, bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 

masalah-masalah pokok dalam penelitian ini dan saran bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti penelitian ini lebih lanjut dikemudian hari. 
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BAB iIV 

ANALISIS iPEMBAHASAN 

A. Ruang iLingkup iSurah iAd}-D}uh}a> 

Surah iAd}-D}uh}a> imerupakan isurah iyang itermasuk ike idalam ibagian ijuz 

i‘amma ikarena iterdapat idi ijuz ike-30 idengan inomor iurut ike-93 idi idalam iAl-

Qur’an. iSurah iini iterdiri idari i11 iayat idan iditurunkan isetelah isurah iAl-Fajr inamun 

isebelum isurah iAl-Insyirah. iPara iulama imenyepakati isurah iAd}-D}uh}a> iturun 

isebelum iRasulullah isaw. ihijrah ike iMadinah isehingga isurah iini idigolongkan 

ikedalam isurah iMakkiyah. iAsal imuasal ipenamaan iAd}-D}uh}a> idiambil idari 

ikata iyang iterletak ipada iayat ipertama idi idalam isurah itersebut. iAllah iswt. 

ibersumpah idengan iwaktu id}uh}a> i i(waktu ipermulaan isiang iketika imatahari 

imulai inaik ike iatas) isebagai ipemberi iperingatan iurgensi iwaktu iini iyang ipenuh 

icahaya.57 

Surah iAd}-D}uh}a> imerupakan iawal idari isurah iQishar ial-Mufashshal 

i(banyak ipemisah iantar isurah idengan imenggunakan ibasmalah). iPada isaat iwahyu 

isurah iAd}-D}uh}a> iini iturun, iRasulullah isaw. ibertakbir ikarena ibahagia idan 

igembira isebab iakhirnya iwahyu iyang ibeliau inanti-nantikan iakhirnya idatang ijuga. 

iDari ipengamalan ibeliau iinilah, ipara iulama imenganjurkan ipula iagar ibertakbir 

idengan imengucapkan i“Allahu iAkbar” iatau i“Allahu iAkbar, iLa> iIla>ha iIllah, 

iwallahu iAkbar” isetelah imembaca isurah iAd}-D}uh}a> idan isurah-surah iyang 

 
57 Aditya Faruq Furqan, Penafsiran Surat Ad-Dhuha Menurut Baidhawi dan Bintu Syathi, 

Jurnal: Tafse, Vol. 5, No. 2, Juli – Desember 2020, h. 100 
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itermaktub idalam imushaf isesudah iAd}-D}uh}a>, ibaik ipembacaan itersebut idi 

idalam ishalat, imaupun idi iluar ishalat.58 

B. Asbabun iNuzul isurah iAd}-D}uh}a 

Surah iAd}-D}uh}a> iturun isebagai isanggahan iterhadap iprasangka iyang 

imenyatakan ibahwa iAllah itelah imeninggalkan iRasulullah isaw. iPrasangka 

itersebut iberawal idari ifatrah i(masa itenggang) iturunnya iwahyu, iyang imana 

isebelumnya iMuhammad isaw. itelah isepuluh ikali imenerima iwahyu. iDari irujukan 

isejumlah ipara ipakar iAl-Qur’an, idiperoleh iinformasi ijika isepuluh isurah i(bagian 

isurah) ipertama iyang iditerima ioleh iRasulullah isaw., iadalah: i1) iIqra’, i2) ial-

Qalam, i3) ial-Muzzammil, i4) ial-Muddatstsir, i5) ial-Lahab, i6) iat-Takwir, i7) 

iSabbihisma, i8) iAlam iNasyrah, i9) ial-‘Ashr, idan i10) ial-Fajr. iSetelah iturunnya 

iayat-ayat ipada ike i-10 isurah itersebut, itiba-tiba iwahyu iterputus ikedatangannya 

isehingga ibeliau imerasa isedih, isusah, idan igelisah idengan ikejadian iini. iPerasaan 

inegatif itersebut itidak ilain ihadir idisebabkan ioleh irasa itakut iakan ikemurkaan 

iAllah iswt. ikepadanya. iBerbagai itanggapan inegatif idari imasyarakat ijuga iikut 

ibermunculan, iseperti i“Tuhan iMuhammad itelah imeninggalkan idan 

imembencinya,” idemikian itanggapan isementara ikaum imusyrikin iatas 

iketidakhadiran iwahyu iitu. iPadahal isebelumnya, iMuhammad isaw. iselalu 

imerasakan inikmatnya iberkomunikasi idengan iAllah idan imenyaksikan ikeindahan 

iwahyu iyang imenyejukkan, isehingga imembangkitkan irasa irindunya iuntuk ilebih 

ibanyak ilagi imendengarkannya.59
 i 

 
58 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj), ..., h. 566 
59 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 324 
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Di idalam isuatu iriwayat iAth-Thabarani iberpendapat ibahwa ipenyebab iwahyu 

itidak idatang isebagaimana ibiasanya iadalah idikarenakan iseekor ianjing iyang imati 

idi ikamar itidur iRasulullah isaw., isedang iJibril ienggan imasuk ike idalam isuatu 

irumah iyang idi idalamnya iterdapat ianjing, idan inanti isetelah ibangkai ianjing 

itersebut itelah idikeluarkan, ibarulah iJibril idatang. iNamun iriwayat idari iAth-

Thabarani iini ilemah, ibaik idari isisi isanad imaupun imatannya. 

Mengenai ilamanya iwaktu iyang idinantikan ioleh iRasulullah isaw. iterhadap 

ikehadiran iwahyu, ipara iulama iberbeda-beda ipendapat. iImam iBukhari 

imengemukakan ijika iwahyu iterhenti iselama i2 isampai i3 ihari; iIbn iJarir iath-

Thabari iberada ipada ibarisan iriwayat iyang imenyatakan i12 ihari; iada ipula iulama 

iyang imenyatakan i15 ihari, i25 ihari iatau ibahkan i40 ihari. iBerapapun ilama ijarak 

iwaktunya, itentunya isemakin ijauh ijarak iwaktu iantara ikeduanya imaka iakan 

isemakin ibesar ipula ikegelisahan iRasulullah isaw. idan itanggapan inegatif idari 

imasyarakat isekitar ipada imasa iitu.60 

C. Relasi isurah iAd}-D}uh}a> idengan isurah isesudah idan isebelumnya 

Salah isatu ilangkah iurgent iyang iperlu idilakukan ioleh iseorang imufasir 

isebelum imemahami imaksud idan itujuan idari iayat-ayat iAl-Qur’an iadalah idengan 

imemahami iilmu imunasabah. iIlmu imunasabah iadalah isuatu iilmu iyang 

imenjelaskan itentang iberbagai ihubungan iantara iayat iatau isurah iyang isatu idengan 

isurah iatau iayat iyang ilain. iSegi-segi ihubungan iyang idijelaskan iantara iayat iatau 

 
60 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 325 
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isurah, iyaitu: iapakah ihubungan itersebut iberupa iikatan iantara: i‘am idan ikhash, 

irasional idan iirrasional, i‘illah idan ima’lulnya, iatau ihal iyang iberlawanan.61 

Dalam ihal iini iIbrahim iAl-Biqa’i ipernah imengatakan isebagaimana idikutip 

ioleh iMuhammad iQuraish iShihab idalam ikitab iNazm iAl-Durar, i“Saya iterkadang 

iduduk itermenung, iduduk iberbulan-bulan ihanya iuntuk imengetahui ihubungan 

iantara isatu iayat idengan iayat iyang ilain.” iDemikianlah ikurang ilebih iungkap 

iIbrahim iAl-Biqa’i idi idalam ikitabnya iNazm iAl-Durar.62 

Adapun imengenai irelasi iantara isurah iAd}-D}uh}a> idengan isurah 

isebelumnya i(Al-Lail) iadalah iAllah imengakhiri ikalamnya idengan ijanji imulia 

iyaitu imeridhai iorang iyang ibertakwa idiakhirat ikelak. iSebagaimana ifirman-Nya: i 

 الَْتَْ قَىً iًوَسَي جَن َّب  هَا

Artinya: 

“Dan ikelak iakan idijauhkan iorang iyang ipaling ibertakwa idari ineraka iitu.” 

i(QS iAl-Lail/92: i17)63 

Oleh isebab iitulah, ipada isurah iAd}-D}uh}a> iini idijelaskan inikmat-nikmat-

Nya iyang itelah idan iakan idiberikan ikepada ibeliau isebagai ibalasan idari iAllah 

ikepada iorang iyang ibertakwa.64 

Sementara iitu imunasabah isurah iAd}-D}uh}a> idengan isurah isesudahnya 

i(Al-Insyirah) iadalah ikedua isurah itersebut imempunyai irelasi iyang isangat ierat 

isekali, iyakni imemaparkan itentang iperincian inikmat-nikmat iAllah iswt. idan 

 
61 Mohammad Gufron, Ulumul Quran Praktis dan Mudah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 

hal. 85  
62 Muhammad Iqbal, Metode Penafsiran Al-Qur’an Muhammad Quraish Shihab, Jurnal: 

Tsaqafah, Vol. 6, No. 2, 2015, h. 255 
63 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
64 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 30, ..., h. 321 

https://qur’ankemenag.go.id/
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iperintah ibersyukur iatas inikmat-nikmat itersebut. iBahkan idiriwayatkan ibahwa 

iTawus idan iUmar iibnu iAbdil iAziz imembaca ikedua isurah itersebut idi idalam isatu 

irakaat ishalat itanpa imemisahkannya idengan ilafadz ibasmallah ikarena imenurut 

ikedua iperawi itersebut isebenarnya iAd}-D}uh}a> idan iAl-Insyirah imerupakan 

isatu isurah. iNamun, iapabila iditinjau isecara imutawatir, ipara imufasir isepakat 

ibahwa ikedua itersebut iberdiri isendiri-sendiri ikendatipun imemiliki imakna iyang 

ierat.65 

D. Interpretasi iSurah iAd}-D}uh}a> 

1. Surah iAd}-D}uh}a> 

يۡمً iًالرَّحْۡىنً iًاللً iًب سۡمً   الرَّح 

رَةً i٣ًًiًًقَ لَىىiًًًوَمَاiًًربَىكiًًًَوَدَّعَكiًًًَمَاi٢ًًiًًسَجَىىiًًًإ ذَاiًًوَٱلَّيْلً i١ًًi iًًوَٱلضىحَىىً ًًم نiًًًَلَّكiًًًَخَيiًًًٌٌْْۭوَللَْ  اَخ 

iًًًٱلْْ ولَٰىi٤ًًiًًًَوَلَسَوْفiًًًَي  عْط يكiًًًَربَىكiًًًٰٓفَتََْضَىىi٥ًًiًًًََْألiًَدْك اiًًيََ  iًًًوَوَجَدَكi٦ًًiًًًَفَ  اَوَىىiًًًيتَ يم ٌۭ ًًضَآٰلٌَۭۭ

iًًًفَ هَدَىىi٧ًًiًًًَوَوَجَدَكiً لiًًًَوَامََّاi٩ًًiًًًتَ قْهَرiًًًْفَلiًًًًَٱلْيَت يمiًًًَفأََمَّاi٨ًًiًًًفأََغْنََىiًًًعَآٰئ لً ٌۭ هَرiًًًۡفَلiًًًًَالسَّآٰٮِٕ i١٠ًًًًتَ ن ۡ

iًوَأمََّاi ًًب ن عْمَةiًًَربَ  كiًًْفَحَد  ثi١١ 

Artinya: i 

(1)Demi iwaktu iD}uh}a>, i(2) iDan idemi imalam iapabila ihening, i(3) iTuhanmu 

itidak imeninggalkan iengkau i(Muhammad) idan itidak i(pula) imembencimu, i(4) 

iDan isungguh, iyang ikemudian iitu ilebih ibaik ibagimu idaripada iyang 

ipermulaan. i(5) iDan isungguh, ikelak iTuhanmu ipasti imemberikan ikarunia-Nya 

ikepadamu, isehingga iengkau imenjadi ipuas. i(6) iBukankah iDia imendapatimu 

isebagai iseorang iyatim, ilalu iDia imelindungi(mu). i(7) iDan iDia imendapatimu 

isebagai iseorang iyang ibingung, ilalu iDia imemberikan ipetunjuk. i(8) iDan iDia 

 
65 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 30, ..., h. 331 
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imendapatimu isebagai iseorang iyang ikekurangan, ilalu iDia imemberikan 

ikecukupan. i(9) iMaka iterhadap ianak iyatim ijanganlah iengkau iberlaku 

isewenang-wenang. i(10) iDan iterhadap iorang iyang imeminta-minta, 

ijanganlah iengkau imenghardik(nya). i(11) iDan iterhadap inikmat iTuhanmu, 

ihendaklah iengkau inyatakan i(dengan ibersyukur).66 

2. iPenjelasan 

 i٢ًiًسَجَىىiًًًإ ذَاiًوَٱلَّيْلً i١ًi iًوَٱلضىحَىىً

“Demi iD}uh}a> i idan imalam iapabila ihening.”67 

Kata iAd}-D}uh}a> imerujuk ikepada iwaktu imatahari imulai imeninggi idan 

imemancarkan isinarnya iyang ihangat ike ialam iraya. iSedangkan ikata isaja> 

ididefinisikan isebagai isuatu ikeadaan itenang iatau isunyi, iyakni isaat isemua 

imakhluk imenghentikan isegala iaktifitasnya.68 

Pada isurah isebelumnya, idipaparkan ibahwa ikebahagiaan iakan idiraih ioleh 

iorang iyang ibertakwa. iRasulullah isaw. iadalah imanusia iyang ipaling ibertakwa. 

iSebagian iorang imenduga iketidakhadiran iwahyu ibeberapa isaat idisebabkan 

ioleh iAllah itelah imeninggalkan iMuhammad isaw., isehingga ikebahagiaan itidak 

idapat ibeliau iraih. iOleh isebab iitulah, ipada isurah iini iAllah imenampik 

ipandangan itersebut idengan ibersumpah: iDemi iD}uh}a>, iyakni iwaktu 

imatahari isepenggalan inaik iyang imana idi iwaktu itersebut imanusia igiat 

ibekerja, isebagaimana igambaran ikehadiran iwahyu. iDalam isurah iini iAllah 

imendeskripsikan ikehadiran iwahyu iyang iselama iini iditerima ioleh iRasulullah 

isaw. isebagai ikehadiran icahaya imatahari iyang isinarnya idemikian ijelas, 

 
66 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
67 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
68 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 326 

https://qur’ankemenag.go.id/
https://qur’ankemenag.go.id/
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imenyegarkan, idan imenyenangkan. iPetunjuk idari iAllah idiibaratkan iseperti 

ipembawa icahaya iyang iterang ibenderang iuntuk imengeluarkan imanusia idari 

igelap igulita. iDan idemi imalam iapabila ihening, iyang imana ipada iwaktu 

itersebut imanusia iberistirahat, isebagaimana igambaran iatau isebab 

iketidakhadiran iwahyu i(ketiadaan ibimbingan iTuhan).69 

Sesudah iAllah imengambil isumpah ipada ikedua iwaktu itersebut, ibarulah 

iAllah imemaparkan iapa iyang iDia imaksudkan idengan isumpah itersebut ipada 

iayat iselanjutnya.70 

 i٣ًiًقَ لَىىiًًوَمَاiًربَىكiًًَوَدَّعَكiًًَمَا

“Tuhanmu itidaklah imeninggalkanmu idan itiada iDia isangat imembenci.”71 

Kata iwadda’aka idengan itasydid iberawal idari ikata iwada’a iyang imemiliki 

imakna imeninggalkan. iAdapun ikata iqala> iberasal idari ikata ial-qalw iyang ibila 

iditerjemahkan idalam ibahasa iIndonesia idiartikan idengan ipelemparan. 

iSeseorang iatau isesuatu iyang imenjadi iobjek idari ikata itersebut i(yang 

idilemparkan), iseakan-akan idilempar ikeluar idari ihati iakibat ikebencian isi 

ipelempar iterhadap iyang ibersangkutan. iSehingga idari ipemahaman itersebut, 

ikata iqala> idisini idapat ididefinisikan isebagai ikebencian iyang itelah imencapai 

ipuncaknya, iyang imendeskripsikan ikebencian iyang iamat isangat.72 

Pada iayat i1 idan i2 isebelumnya idipaparkan idua ihal iyang ibertolak ibelakang 

iyakni iwaktu id}uh}a> i idan imalam. iPada iayat ike-3 iini, iAllah imenafikan 

 
69 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 328 
70 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2003), Jilid 10, h. 8032 
71 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
72 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 329 
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idugaan iyang ididuga ioleh isebagian iorang idengan iberfirman: iTuhan 

iPemelihara idan iPembimbing-mu iwahai iMuhammad itidaklah 

imeninggalkanmu idan itiada ipula iDia isangat imembenci-mu idan isiapa ipun. 

iSehingga idengan ikata ilain, i“Janganlah iengkau iberprasangka idemikian.”73 

Ayat-ayat idari isurah iAd}-D}uh}a> itersebut ibagaikan imengajak 

isiapapun iyang iberprasangka iRasulullah isaw. itelah iditinggalkan iTuhannya, 

iuntuk imemperhatikan ikeadaan imatahari iyang idisusul ioleh ikehadiran imalam 

idan ibegitu ipula isebaliknya. iKehadiran imalam itidak imenjadikan iseseorang 

iberkata ibahwa i“matahari itidak iakan iterbit ilagi,” idan ikehadiran ipagi itidak 

imenjadikan iseseorang iberkata ijika i“malam itidak iakan ihadir ilagi,” ikarena 

ifakta iyang iterjadi itidak imembuktikan ikekeliruan iucapan iseperti iitu. iOleh 

ikarena iitu, iketidakhadiran iwahyu ibeberapa isaat, itidak idapat idijadikan ialasan 

iuntuk imenyatakan ibahwa iia i(wahyu) itidak iakan ihadir ilagi iatau iNabi isaw. 

itelah iditinggalkan ioleh iAllah.74
 iRealitas itersebut idapat idijadikan ibukti ibahwa 

iAl-Qur’an iberasal idari iAllah iswt. isebab ijika iAl-Qur’an iitu iadalah iproduk 

ihasil irenungan idari iNabi iMuhammad isaw., imaka itidak imungkin iitu iakan 

iterhenti.75 

رَةً   i٥ًiًفَتََْضَىىiًًٰٓربَىكiًًًَي  عْط يكiًًًَوَلَسَوْفi٤ًiًًَٱلْْ ولَٰىiًًًم نiًًًَلَّكiًًَخَيiًًٌٌْْۭوَللَْ  اَخ 

“Dan isungguh iakhirat ilebih ibaik ibagimu idari ipermulaan. iDan ikelak 

iTuhanmu ipasti imemberimu isampai iengkau ipuas.”76 

 
73 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 30, ..., h. 323 
74 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 329 
75 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj), ..., h. 570 
76 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
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Kata ial-a>khirah imerupakan imasdar idari ikata ia>khir iyang ididefinisikan 

isebagai isesuatu iyang ibukan isekarang imasih ijauh. iAntonim idari ikata iini 

iadalah iad-dunya> iyang iberarti idekat. iQuraish iShihab icenderung imemahami 

ikata iakhirat ipada isurah iAdh-Dhuha iayat i4 iini isebagai ikeadaan iyang iterjadi idi 

imasa idepan idalam ikehidupan idunia, ihal itersebut idikarenakan ikonteks iayat iini 

iberbicara itentang ikehidupan iduniawi iyang iberkaitan idengan iketidakhadiran 

iwahyu. iJika ikata iakhirat ipada iayat iini idimaknai idengan ikehidupan iukhrawi 

ilebih ibaik idaripada iduniawi ihal itersebut ikuranglah itepat imengingat ihal 

itersebut imerupakan isesuatu iyang isudah ijelas iserta itelah idiyakini, inamun 

ibagaimana ikesudahan iperjuangan iNabi idi idunia iini idan ibagaimana ipula iakhir 

idari ituntunan-tuntunan iwahyu? iOleh isebab iitulah, iayat ike-4 idari isurah 

itersebut ihadir isebagai ijawaban iuntuk imenjawab ipertanyaan itersebut.77 

Kata isaufa idigunakan iuntuk imendeskripsikan iakan iterjadinya isesuatu 

ipada imasa iyang iakan idatang idalam iwaktu iyang irelatif ilama. iHal itersebut 

imemberi iisyarat ibahwa ianugerah iyang imemuaskan iitu iakan isenantiasa 

idianugerahkan ikepada iNabi isaw. isehingga imencapai ikesempurnaan idan 

ikepuasan idi iakhirat ikelak. iTidak ihanya ipada imasa iyang iakan idatang, 

ikepuasaan ipada iayat itersebut ijuga idiisyaratkan iakan idiperoleh ijuga ipada 

imasa isekarang isebagaimana iyang idipaparkan ipada ikata iyu’thika iyang 

imerupakan ifi’il imudhari.78 

 
77 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 332 
78 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 333 
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Setelah imemberi ipenegasan ibahwa iAllah itidak imeninggalkan iNabi isaw. 

ipada iayat i4 idan i5 iini iAllah iberfirman idengan imemberi ikabar igembira ikepada 

iRasulullah isaw. ibahwa imasa idepannya iakan ilebih imulia idaripada imasa ilalu. 

iDan ikelak idi ihari iKemudian idan idalam ikehidupan idunia iini iTuhan 

iPemelihara idan iPembimbing-mu ipasti iakan iterus-menerus itanpa ihenti 

imemberimu ianeka ikarunia isampai iengkau ipuas. iDiantara ianeka ikarunia 

itersebut iadalah idatang iberturut-turutnya iwahyu iyang imembawa ipetunjuk 

ibagi iRasulullah isaw. idan ipara ipengikutnya iserta imembawa ikepada 

ikebahagiaan idunia imaupun iakhirat; iAllah iakan imenampakkan idan 

imemenangkan iagama iIslam idi iatas iagama ilainnya; ikedudukan iRasulullah 

isaw. imenjadi iteladan ibagi isekalian imanusia; idi iakhirat iakan idiberi ipahala, 

itelaga, idan isyafa’at ioleh iAllah; idan isebagainya iyang imana isemuanya iitu iakan 

imendatangkan iridha idan ikesenangan idalam ihati iRasulullah isaw.79 

Untuk imembuktikan idari ikebenaran idan ikepastian ijanji iAllah iswt. iyang 

itelah idipaparkan ipada iayat-ayat isebelumnya, ipada isurah iAd}-D}uh}a> iayat 

i6 isampai i8 iini imenjabarkan isedikit idari ikarunia idari iAllah iswt iyang itelah 

idianugerahkan ikepada iNabi iMuhammad isaw.80
 iFirman iAllah iswt: 

دْكiًًَألًََْ اiًيََ   i٦ًiًفَ  اَوَىىiًًًيتَ يم ٌۭ

“Bukankah iDia imendapatimu isebagai iseorang iyatim, ilalu iDia 

imelindungi(mu).”81 

 
79 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10, ..., h. 8033 
80 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 334 
81 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
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Kata iyati>m iberasal idari ikata iyutm iyang imemiliki imakna itersendiri. 

iPermata iyang iunik, itidak iada itandingannya idi idalam ibahasa iArab idinamai 

iad-durrah ial-yati>mah. iAtas idasar iinilah isebagian imufasir imemaknai ikata 

iyati>m ipada iAd}-D}uh}a> iayat i6 isebagai iindividu iyang iunik, itersendiri 

idalam ikeistimewaannya isebab iRasulullah isaw. isemenjak ikecil itelah imemiliki 

ikeistimewaan iyang iunik. iMufasir iyang imemilih ipemahaman iini imenurut 

imereka ibagaikan imenyatakan: iBukankah iAllah imenemuimu idalam ikeadaan 

itersendiri, ilalu iDia imenghimpun imanusia idi isekelilingmu iuntuk iberkumpul 

idan ibertumpu ikepadamu.82 

Kata ia>wa> i iberawal idari iawa> i iyang ididefinisikan ikembali ike irumah 

iatau itempat itinggal. iPada iumumnya, iindividu iyang ikembali ikepada itempat 

itinggalnya iakan imerasa iaman idan iterlindungi. iOleh isebab iitulah, ikata iini 

idipahami idan idigunakan ioleh iAl-Qur’an iuntuk imengungkapkan 

iperlindungan iyang imelahirkan irasa iaman idan iketentraman, ibaik iitu 

ibersumber idari iAllah iswt. imaupun idari imakhluk iseperti imanusia iatau 

isebagainya.83 

Pada ihakikatnya iperlindungan ibersumber idari iAllah iswt., iwalau isepintas 

iterlihat imelalui itangan-tangan imanusia. iNabi iMuhammad isaw. ihidup isebagai 

iseorang iyatim, isebab iayahnya i(Abdullah) itelah iwafat isaat ibeliau iberusia idua 

ibulan idi idalam ikandungan iibunya. iKemudian iibu ibeliau i(Aminah ibinti 

iWahhab) iwafat iketika ibeliau iberusia i6 itahun isehingga iMuhammad isaw. 

 
82 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 334 
83 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 335 
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idiasuh ioleh ikakeknya i(Abdul iMuthalib). iPada iusia i8 itahun, ikakek ibeliau ijuga 

ikembali ike irahmat iAllah isehingga ipaman ibeliau i(Abu iThalib) itampil isebagai 

ipengasuh idan ipenerus ipelindung iutama iMuhammad isaw. ihingga idewasa, 

ibahkan ihingga idiangkat imenjadi iseorang iNabi.84 

Sabda iRasulullah isaw: i“Tuhanku imendidikku isehingga iDia imendidikku 

idengan isebaik-baiknya.” iItulah isebabnya iRasulullah isaw. idilahirkan idalam 

ikeadaan iyatim, ibahkan iwalau iibunya imasih ihidup ihingga ibeliau iberusia i6 

itahun, inamun ibeliau iterbebaskan idari ibentuk iacuan ipendidikan iibu, idengan 

idibawanya ibeliau ike ipendesaan i iyang ijauh idari isang iibu. iSelanjutnya, iguna 

imembebaskan ibeliau idari iacuan ibacaan iatau isekolah, ibeliau iditakdirkan itidak 

ipandai idalam ihal imembaca idan imenulis. iDalam irangka iperlindungan idari 

iAllah ijugalah ibeliau idilahirkan idan idibesarkan idalam ilingkungan imasyarakat 

iyang irelatif isangat iterbelakang idibanding idengan imasyarakat-masyarakat 

isekitarnya i(Mesir, iRomawi, iCina, iPersia, idan isebagainya). iRasulullah isaw. 

ikecil imengembala idomba idi ipendesaan iguna imenghindarkan ibeliau idari 

ipengaruh ikota iMekah, isehingga idengan idemikian itidak iada isatupun ifaktor 

ilingkungan iyang iberperan idalam ipembentukan ikepribadian ibeliau. iSemua 

ipemaparan itersebut imenjadi ibukti ibahwa iAllah iswt. ilah iyang isesungguhnya 

imelindungi inabi iMuhammad idari ipengaruh-pengaruh inegatif ikeyatiman.85 

iًًوَوَجَدَكًَ  i٧ًiًفَ هَدَىىiًًضَآٰلٌَۭۭ
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“Dan iDia imendapatimu isebagai iseorang iyang ibingung, ilalu iDia 

imemberikan ipetunjuk.”86 

Ayat i7 ipada isurah iAd}-D}uh}a> iini imenjelaskan ibahwa iNabi 

iMuhammad isaw. ipada isuatu iketika ipernah idilanda ikebingungan, ibeliau itidak 

imengetahui ihukum-hukum isyariat idan ibingung idalam imengetahui iaqidah 

iyang ipaling ibenar. iMasyarakat isekitar imenyembah iberhala, imemperbudak 

isesama imanusia isesuka ihati, imenguburkan ianak iperempuan ihidup-hidup, 

igemar imengalirkan idarah iantar isesama, ibeliau iyakin ibahwa isemua iperbuatan 

itersebut iadalah isuatu ikesesatan; ibegitu ipula idengan iajaran-ajaran iorang 

iYahudi idan iNasrani iyang imana isemuanya iitu ijuga itidak iada iyang 

imemuaskan ilogika isebab imereka itelah imengganti iajaran iagama iyang idibawa 

ioleh iRasul imereka. iAkibat idari ikebingungan itersebutlah ibeliau imenyendiri idi 

igua iHira iguna imencari iketentraman ijiwa, imemohon ipetunjuk ikepada iTuhan 

iYang iMaha iEsa. iPada isaat iitulah ihidayah iAllah idatang imelalui iperantara 

imalaikat iJibril iuntuk imenjelaskan ikepadanya imengenai ijalan iyang ipaling 

ilurus idan ijelas, isebagaimana itelah idifirmankan ioleh-Nya: i“Dan idemikianlah 

iKami iwahyukan ikepadamu iwahyu i(Al-Qur’an) idengan iperintah iKami. 

iSebelumnya ikamu itidaklah imengetahui iapakah ial-Kitab i(Al-Qur’an) idan 

itidak ipula imengetahui iapakah iiman iitu...” i(QS iAsy-Syura/42: i52).87
 

iSehingga ihilanglah ikebingungan ibeliau idan idapatlah ibeliau imemimpin 

ikaum, ibangsa, idan iseluruh idunia. iItulah imakna idhala>l i(kebingungan) iyang 

idialami ioleh iRasulullah isaw. idan idemikian ipula icara iAllah imenunjukinya. i 

 
86 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
87 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 30, ..., h. 328 
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iًًوَوَجَدَكًَ  i٨ًًفأََغْنََىiًًعَآٰئ لً ٌۭ

“Dan iDia imendapatimu isebagai iseorang iyang ikekurangan, ilalu iDia 

imemberikan ikecukupan.”88 

Kata i‘a>’ilan imerupakan imasdar idari ikata i‘i>lah iyang imempunyai 

imakna ikemiskinan iatau ikebutuhan. iDalam ikonteks iayat iini, ikata i‘a>’ilan i 

idapat ididefinisikan isebagai iseseorang iyang ibutuh, iapapun ipenyebabnya.89 

Sebagian imufasir imendefinisikan ikata iaghna> ipada iayat idiatas iyang 

iterambil idari ikata ighina> isebagai ikekayaan imateri. iMenurut imereka 

ikekayaan itersebut idiperoleh ioleh iRasulullah isaw. isemenjak ikecil imelalui 

iasuhan iAbu iThalib, ikemudian iketika idewasa imelalui iSayyidah iKhadijah ira. 

i(istri ibeliau), idilanjutkan ioleh isahabat ikarib i(Abu iBakar ira.) isetelah iwafatnya 

iKhadijah, idan ibahkan isaat iekonomi ipara isahabat imenurun iakibat ihijrah 

iRasulullah isaw. imemperoleh ikekayaan imaterial imelalui ikaum iAnshar 

i(penduduk iMadinah) idisusul idengan iharta ihasil irampasan iperang. 

Namun iada ijuga isebagian imufasir iyang imendefinisikan imakna ikata 

ighina> i itersebut ibukanlah idalam iarti ikekayaan imateri, itetapi ikekayaan ihati 

iyang imenjadikan iseseorang imerasa iberkecukupan. iHal itersebut idapat idilihat 

ibahwa itidak iada isejarah iyang imenginformasikan ikondisi iRasulullah isaw. 

isejak ikecil ihingga ikeberhasilan ibeliau imengislamkan iJazirah iArabia 

imemiliki ikekayaan iyang imelimpah iruah. iJustru iyang iterjadi iadalah ihal iyang 

isebaliknya, isebagaimana iyang idiceritakan idalam iQS iAl-Ahzab/33: i28 ibahwa 

 
88 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
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ipara iistri ibeliau ipernah imengeluh iakibat isempitnya ikehidupan imaterial 

imereka, isampai-sampai ibeliau imempersilahkan imereka iuntuk imemilih ihidup 

isederhana iatau idicerai isecara ibaik.90 

Rasulullah isaw. imerupakan iseorang iyang iberkuasa idari isegi ifisik 

imaupun ispiritual, ibeliau imampu imemperoleh iapa isaja iyang idikehendakinya 

idari ipara ipengikut idan iorang-orang iyang itunduk idi ibawah ikekuasaannya. 

iNamun ikarena ibeliau imerasa iberkecukupan i(kaya ihati) imaka ijangankan 

imengambil ihak iorang, iapa iyang idimilikinya ipun idiserahkan ikepada iorang 

ilain. iDari ipemaparan itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa iRasulullah isaw. 

idiberikan ikekayaan ioleh iAllah iswt. idalam ikonteks ibahwa ibeliau imampu 

imemiliki isesuatu, inamun ikesemuanya ibeliau iserahkan idengan ipenuh 

ikeikhlasan ikepada iorang ilain ikarena ibeliau imerasa iberkecukupan.91 

Pada iayat i6 isampai i8 iyang ilalu itelah idijelaskan iberbagai ianeka ianugerah 

iyang itelah iAllah iberikan ikepada iRasulullah isaw. iOleh isebab iitu, ipada itiga 

iayat iselanjutnya iAllah imemerintahkan iRasulullah iuntuk imelakukan isebagian 

ietika isosial idan ibersyukur ikepada-Nya iatas isegala inikmat itersebut. iUntuk iitu 

iAllah iberfirman: i 

 i٩ًتَ قْهَرiًًْفَلiًًًَٱلْيَت يمiًًَفأََمَّا

“Maka iterhadap ianak iyatim ijanganlah iengkau iberlaku isewenang-

wenang.”92 

 
90 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 
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Kata itaqhar iberakar idari ikata iqahara iyang isecara ietimologi iberarti 

imenjinakkan, imenundukkan iuntuk imencapai itujuannya iatau imencegah ilawan 

imencapai itujuannya. iSeseorang iyang imemiliki ikemampuan iseperti iyang 

idigambarkan ikata itaqhar iseringkali imengantarkannya ikepada iperilaku 

isewenang-wenang. iOleh ikarenanya, ikata itaqhar iini idapat ijuga idi iartikan 

isewenang-wenang.93 

Tuntunan ipertama idari itiga ianugerah iyang isebelumnya itelah iditerima 

ioleh iRasulullah isaw. iadalah imemberi iperlindungan ikepada ianak iyatim. 

iSebagaimana idulu iNabi iMuhammad isaw. idalam ikeadaan iyatim idan 

idilindungi ioleh iAllah, imaka ijanganlah isekali-kali ikamu ihina idan ikuasai ianak 

iyatim isecara izalim ikarena ikelemahan imereka. iNamun, ibersikap ibaiklah, 

itunaikanlah ihaknya, ilemah ilembutlah ikepada imereka ibaik idari isegi iucapan 

imaupun iperbuatan. iIngatlah imasa ikeyatimanmu, ibukankah ikamu itelah 

imerasakan ibetapa ipahitnya imenjadi iyatim.94
 iMenyakiti iperasaan ianak ikecil 

idapat imenimbulkan ikompleks ikejiwaan iyang iterbawa ihingga idewasa iyang 

imana iefek inegatifnya ijauh ilebih ibesar ibila idibandingkan idengan ikekurangan 

imaterial. iAtas idasar iitulah, iRasulullah isaw. isenantiasa iberbuat ibaik ikepada 

ianak iyatim idan iberwasiat ikepada ikaum iMuslimin iagar imelakukan ihal iyang 

isama. iPerbuatan iRasulullah itersebut idapat idilihat ipada isaat iAbu iSalamah 

imeninggal idalam iperjuangan ijihad ifi isabillah. iAbu iSalamah imeninggalkan 

ianak-anak iyatim idan iseorang iistri iyang ibernama iUmmi iSalamah. iBeliau 

 
93 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 341 
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ikatakan ikepada iUmmi iSalamah ibahwa ianak-anak iyatim itersebut iakan idiasuh 

idan idididik ibersama. iTidak ihanya ianak-anak idari iAbu iSalamah, iRasulullah 

isaw. ijuga iikut iserta imengasuh iputra-putra idari iAbdullah ibin iJa’far iyang 

iwafat isyahid ipada isaat iikut ipergi iberperang ike iMut’ah.95 

لiًًَوَامََّا هَرiًًۡفَلiًًًَالسَّآٰٮِٕ  i١٠ًiًتَ ن ۡ

“Dan iterhadap iorang iyang imeminta-minta, ijanganlah iengkau 

imenghardik(nya).”96 

Kata ias-sa>’il iberasal idari ikata isa’ala iyang imemiliki iarti imeminta. iDi 

idalam iayat iini, imayoritas imufasir icenderung imemaknai ikata ias-sa>’il 

isebagai iseseorang iyang imembutuhkan isesuatu, iapapun isesuatu itersebut, ibaik 

iberupa iinformasi, itenaga, imaupun imateri. iAdapun ikata itanhar idiartikan 

isebagai ipenyampaian iatau ipemberian isecara ikasar iatau iburuk.97 

Adapun ipenafsiran idalam iayat iini, ipara imufasir imengungkapkan ibahwa 

iAllah iswt., imemaparkan ituntunan iselanjutnya iini imengisyaratkan ikesudahan 

iakhir iRasulullah isaw., iyakni imenjadi iseorang itokoh iyang idikunjungi iorang 

iuntuk ibertanya idan imeminta. iDalam iayat iini, iAllah imenyampaikan ibahwa 

isebagaimana idulu ikamu idalam ikeadaan ibingung ilantas idiberi ipetunjuk ioleh 

iAllah. iOleh isebab iitu, ijanganlah ikamu imenghardik iorang iyang ihendak 

ibertanya ikepadamu imengenai iilmu ipengetahuan idan iorang iyang imeminta 

iharta. iAkan itetapi, ijawab idan iberilah idia iatau itolak idengan icara iyang ibaik.98 

 
95 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 10, ..., h. 8035 
96 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link https://qur’ankemenag.go.id 
97 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 341 
98 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Aqidah, Syari’ah, Manhaj), ..., h. 571 

https://qur’ankemenag.go.id/
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Adapun ilarangan imenghardik iterhadap iorang iyang imeminta iharta, iperlu 

idigaris ibawahi ibahwa ihal itersebut itidak iberlaku ipada ipeminta iyang imasih 

isanggup ibekerja, iatau iseseorang iyang imengemis ikarena imalas isehingga 

imenjadikan ipekerjaan isehari-harinya isebagai ipengemis. iApabila imenemui 

iorang-orang itersebut, imenghardik idengan itujuan iuntuk imenginsafkan 

imerupakan isesuatu iyang idiperbolehkan, inamun idengan isyarat isudah iterlebih 

idahulu idiarahkan idan idibimbing iagar imau ibekerja.99 

 i١١ًفَحَد  ثiًًْربَ  كiًًَب ن عْمَةً iًوَأمََّا

“Dan iterhadap inikmat iTuhanmu, ihendaklah iengkau inyatakan i(dengan 

ibersyukur).”100 

Di idalam ibahasa iArab, ipenggunaan ikata ini’mah i/ inikmat imerujuk ikepada 

ihal-hal iyang imendeskripsikan ikelembutan idan ikegembiraan. iPada iayat ike-11 

iini, imayoritas iulama imenafsirkan ikata ini’mah itersebut isebagai ianeka 

ianugerah ibaik iitu ibersifat imaterial imaupun ispriritual i(petunjuk iagama) iyang 

idilimpahkan ioleh iAllah ikepada ibaginda iRasulullah isaw. 

Kata ih}addis| iadalah imashdar idari ikata ih}adi>s| iyang iberarti 

ipercakapan iatau ipembicaraan. iAdapun idalam ikonteks iayat iini, ipara imufasir 

imemaparkan ibahwa ipembicaraan itersebut iharuslah imendeskripsikan 

ikesyukuran isi ipembicara i imengenai inikmat iyang idianugerahkan 

iTuhannya.101 

 
99 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 344 
100 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 
101 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 345 

https://qur’ankemenag.go.id/
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Ayat idiatas imerupakan ituntunan iketiga iyang iberhubungan idengan 

ikeadaan iRasulullah isaw. isejak imenerima iwahyu ihingga iwafatnya, iyakni 

iAllah iberpesan iuntuk imembicarakan idan imenyebut-nyebut inikmat iyang 

idianugerahkan-Nya ikepada ibeliau idengan irasa ipuas, inamun idalam itanda 

ikutip itanpa imengotorinya idengan isifat iriya idan iingin idi ipuji. iPenyebutan 

inikmat itersebut isangat idianjurkan isebagai isalah isatu ibentuk 

ipengejawantahan idari ikesyukuran ikepada iAllah.102 

Diriwayatkan idalam isebuah ihadits ian-Nasa’i ibahwa iseorang isahabat 

i(Malik iibn iNadhrah ial-Jusyami ira.) isuatu iketika isaat iberada idi isisi iNabi iia 

imengenakan ipakaian iyang isangat ijelek. iMelihat ifenomena itersebut, iNabi 

ibertanya ikepadanya: i“Apakah iengkau imempunyai iharta?” iMalik imenjawab: 

i“Saya imempunyai iberbagai imacam iharta.” iMendengar ijawaban idari 

isahabatnya itersebut iNabi imenuntunnya idengan ibersabda: i“Apabila iAllah 

itelah imenganugerahkan iharta, imaka ihendaklah iterlihat ibekas i/ itanda 

iadanya ianugerah itersebut ipada idirimu.” 

Dahulu ibeliau iyatim ikemudian idianugerahi iperlindungan ioleh iAllah 

i(ayat i6), isehingga ibeliau idi ituntut iuntuk itidak iberlaku isewenang-wenang 

iterhadap ianak-anak iyatim i(ayat i9). iDimasa ilampau ibeliau idalam ikeadaan 

ibutuh idan itidak iberkecukupan ikemudian ioleh iAllah idiberi ikecukupan idan 

irasa ipuas i(ayat i8), isehingga isebagai itanda ibersyukur ibeliau idiperintahkan 

iuntuk itidak imenolak iterlebih-lebih imenghardik iseseorang iyang imeminta 

imaupun ibertanya i(ayat i10). iBeliau itadinya idalam ikeadaan ibingung idan itidak 

 
102 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 30, ..., h. 329 
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imengetahui ijalan iyang ibenar, ikemudian imendapatkan ipetunjuk i(ayat i7), 

isehingga iatas idasar inikmat itersebutlah iRasulullah isaw. iberkewajiban 

imenyampaikan ipetunjuk ikepada iorang ilain i(ayat i11).103 

Berbeda ihalnya idengan iQuraish iShihab, iMuhammad iAbduh idi idalam 

ikitab itafsirnya itidak isependapat idengan imufasir iyang imemaknai ipetunjuk 

iagama ipada ikata ini’mah. iHal itersebut ibukanlah itanpa ialasan, iAbduh 

iberpendapat idemikian ikarena imenurutnya ibila ini’mah idiartikan idemikian, 

imaka iakan iberefek ipada iruntutan ikeberhadapan iayat-ayat itersebut imenjadi 

itidak iserasi isebab ipada isurah iAd}-D}uh}a> iini iAbduh imenjadikan iayat i6 

iberdampingan idengan iayat i9, iayat i7 ibersama iayat i10, idan iayat i8 idengan iayat 

i11. 

Bila idilihat isecara isekilas, ipemahaman iAbduh imemanglah itepat. iNamun 

iapabila idianalisis isecara imendalam, imaka iakan iditemukan iinsight iyang iluar 

ibiasa idari iperubahan iruntutan iyang iterlihat itidak iserasi itersebut.104 

Ar-Razi idi idalam ikitab itafsirnya imenyebutkan ibahwa iAllah isengaja 

imendahulukan ipetunjuk imengenai ilarangan ibersikap isewenang-wenang 

iterhadap ianak iyatim idan ilarangan imenghardik iseseorang iyang imeminta 

idaripada imenyampaikan itentang inikmat iyang idianugerahkan iAllah isebab 

iAllah imendahulukan ihak idan ikepentingan ianak-anak iyatim idan iorang-orang 

iyang isangat iberhajat idi iatas ihak-Nya isendiri. iAllah iadalah iDzat iyang itidak 

imemerlukan iapapun, isedangkan imanusia iadalah imakhluk ilemah iyang 

 
103 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 347 
104 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 348 
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imendambakan ibantuan. iDengan idemikian, idapat iditarik ibenang imerah 

ibahwa isesuatu iyang ilemah iharuslah idi idahulukan iatas iyang ikuasa idan 

imampu. iSebagaimana icontoh idi idalam ikehidupan ibahwa ilebih iutama 

imendahulukan imemberi ibantuan ikepada ifakir imiskin idibandingkan idengan 

imelaksanakan iibadah ihaji iyang isifatnya isunah, isebab iAllah imemang 

imemerintahkan isendiri iagar ihajat imanusia ihendaknya idiusahakan iuntuk 

idipenuhi.105 

E. Surah iAd}-D}uh}a> iSebagai iIntervensi iDalam iMengatasi iQuarter iLife 

iCrisis 

Surah idengan inomor iurut ike-93 idi idalam iAl-Qur’an iini idapat idijadikan 

ipenawar idan ipenguat ibagi iseseorang iyang isedang imengalami ifase iquarter ilife 

icrisis. iSurah iAd}-D}uh}a> iini imengingatkan ibahwa iAllah iswt. iyang 

imerupakan iTuhan iseluruh ialam itidak ipernah imeninggalkan ihamba-Nya, 

imemberikan iharapan, idan iketenangan idi itengah iketidakpastian. iSebagaimana 

iasbabun inuzul idari isurah iAd}-D}uh}a> i iini iyang iberawal idari ikegelisahan 

iRasulullah isaw. ikarena ilamanya iwaktu iyang idinantikan iterhadap ikehadiran 

iwahyu.106 

Berikut idibawah iini ianalisa imendalam isurah iAd}-D}uh}a> iuntuk 

imengetahui ipertaliannya idengan ifenomena iquarter ilife icrisis: 

 i٣ًقَ لَىىiًًوَمَاiًربَىكiًًًَوَدَّعَكiًًَمَاi٢ًiًسَجَىىiًًًإ ذَاiًوَٱلَّيْلً i١ًi iًوَٱلضىحَىىً

 
105 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 349 
106 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 15, ..., h. 331 
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Demi iwaktu iD}uh}a> i(ketika imatahari inaik isepenggalan). iDan idemi imalam 

iapabila itelah isunyi. iTuhanmu itidak imeninggalkan iengkau i(Muhammad) idan 

itidak i(pula) imembencimu.107 

Surah iAd}-D}uh}a> idiawali idengan isumpah iAllah iswt. iterhadap iwaktu 

iD}uh}a> idan imalam ihari iketika isunyi, iyang imemberi iimpresi ikepada ipembaca 

ibahwa iAllah itidak imelupakan ihamba-Nya. iOleh isebab iitu, ijangan ikhawatir 

idengan iberbagai ipersoalan ihidup isebagaimana iyang idialami ipengidap iquarter 

ilife icrisis. 

Sumpah iAllah idengan iwaktu iD}uh}a> idan ikegelapan imalam idapat 

idijadikan ikiasan ikondisi ipsikologis iyang idialami iRasulullah isaw. iWaktu 

iD}uh}a> i idiinterpretasikan isebagai iwaktu idi ipagi ihari iketika imatahari imulai 

inaik, imenandakan icahaya, idan iawal idaripada iaktivitas. iSumpah iini 

imenunjukkan ibahwa iAllah iswt. itidak iakan imelupakan ihamba-Nya, ibahkan idi 

isaat-saat iterbaik idan ipenuh iaktivitas. iMalam iyang igelap idan isunyi 

imelambangkan iwaktu iketika imanusia iberistirahat idan imungkin isedang idilanda 

ikesedihan iatau ikesulitan. iSumpah iini imenunjukkan ibahwa iAllah ijuga ihadir idan 

itidak iakan ipernah isekalipun imelupakan ihamba-Nya idi isaat-saat itergelap idan 

isulit. iDengan idemikian, isumpah iAllah idi idalam idua ikeadaan iyang ibertolak 

ibelakang itersebut ibukanlah ihanya isekedar isumpah ibiasa, iakan itetapi isebagai 

ipenegasan iakan ikasih isayang idan iperhatian iAllah ikepada ihamba-Nya idalam 

isegala ikeadaan. iSebagaimana isiang idan imalam idatang isilih iberganti, ibegitu 

ihalnya idengan ikehidupan. iAdakalanya isenang, iadakalanya isedih isebagai iujian 

 
107 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 
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idan irahmat ibagi imanusia. iKebahagian imengajarkan iseseorang iuntuk ibersyukur 

iatas isegala inikmat iyang itelah idiberi-Nya. iDi isisi ilain, ikesedihan idapat imembuat 

imanusia ilebih imenghargai ikebahagiaan idan imenyadari ibahwa isegala isesuatu 

ihakikatnya ibersumber idari iAllah. iManusia itidak iada idaya idan ikekuatan iuntuk 

imelakukan isesuatu, ikecuali idengan ipertolongan iAllah iYang iMaha iTinggi ilagi 

iMaha iAgung. iHal itersebut idapat imemberikan ikekuatan idan isemangat ipada 

iseseorang iuntuk itidak iberputus iasa idalam imenghadapi iquarter ilife icrisis. 

رَةً   i٥ًiًفَتََْضَىىiًًٰٓربَىكiًًًَي  عْط يكiًًًَوَلَسَوْفi٤ًiًًَٱلْْ ولَٰىiًًًم نiًًًَلَّكiًًَخَيiًًٌٌْْۭوَللَْ  اَخ 

Dan isungguh, iyang ikemudian iitu ilebih ibaik ibagimu idaripada iyang ipermulaan. 

iDan isungguh, ikelak iTuhanmu ipasti imemberikan ikarunia-Nya ikepadamu, 

isehingga iengkau imenjadi ipuas.108 

Kepastian ijanji iAllah. iAkhir iselalu ilebih ibaik idaripada ipermulaan. 

iPemaparan iayat itersebut imemberikan iharapan idan ikepastian ibahwa iAllah iswt. 

iakan imemberikan ikarunia-Nya idi imasa imendatang, itermasuk idalam 

imenghadapi itantangan iquarter ilife icrisis. iPernyataan itersebut imemberikan 

ipengajaran ikepada imanusia iuntuk iselalu ioptimis idan iberharap ipada iAllah ibahwa 

iDia iakan imemberikan ialur ihidup iyang iterbaik ikepada ihamba-Nya, imeskipun 

imungkin ipada isaat iini isedang imenghadapi ikesulitan idan itantangan, iseperti 

iseseorang iyang itengah iberjuang idalam ikarir imungkin iakan imerasa itermotivasi 

idengan ikeyakinan ibahwa ihasil iakhirnya iakan ilebih ibaik, isebab iAllah ipasti iakan 

imembantunya ikarena iia itelah iberusaha idan ibertawakal ikepada-Nya. i 

 
108 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 
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Individu iyang isedang imengalami ifase iquarter ilife icrisis ipada iumumnya 

itengah iberada idi ifase ipermulaan ihidup, inanti isetelah ifase iini iberlalu imaka ihal 

iyang iindah iakan imenghampirinya. iFase iini idapat imenjadi imomen iyang itepat 

ibagi iseseorang iuntuk iintropeksi idiri isehingga iindividu idapat ilebih ifokus ipada 

idiri isendiri, imengevaluasi itujuan ihidup iyang iingin idicapai, imengidentifikasi 

ikekuatan iserta ikelemahan, iserta imengeksplorasi idiri isehingga idapat 

imenemukan ipassion idan ipotensi iyang iselama iini imungkin iterpendam. iDengan 

iadanya ifase iini idapat imendorong ipertumbuhan ipribadi isebab iindividu iyang 

itengah imenghadapi itantangan idan iketidakpastian, iumumnya icenderung 

imeningkatkan iketerampilan iuntuk iberadaptasi, iketahanan, idan ikemampuan 

imenyelesaikan imasalah. iDari ipemaparan itersebut, idapat idiikhtisarkan ibahwa 

iquarter ilife icrisis isebenarnya idapat imenjadi ikatalisator iuntuk ipertumbuhan idan 

iperubahan ipositif ijika idihadapi idengan ipemikiran iyang itepat idan idukungan iyang 

idibutuhkan. i iHal iini idapat imembantu imengurangi ikecemasan idan iketidakpastian 

iyang iumumnya idirasakan ipengidap iquarter ilife icrisis. 

دْكiًًَألًََْ اiًيََ  iًًوَوَجَدَكi٦ًiًًَفَ  اَوَىىiًًًيتَ يم ٌۭ iًًوَوَجَدَكi٧ًًiًًَفَ هَدَىىiًًضَآٰلٌَۭۭ  i٨ًفأََغْنََىiًًعَآٰئ لً ٌۭ

Bukankah iDia imendapatimu isebagai iseorang iyatim, ilalu iDia imelindungi(mu). 

iDan iDia imendapatimu isebagai iseorang iyang ibingung, ilalu iDia imemberikan 

ipetunjuk. iDan iDia imendapatimu isebagai iseorang iyang ikekurangan, ilalu iDia 

imemberikan ikecukupan.109 

Ayat i6 isampai i8 idari isurah iAd}-D}uh}a> imemaparkan ipentingnya ibersabar 

idan ibersyukur. iAyat iini imenghitung iberbagai ikenikmatan iyang itelah iAllah 

 
109 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 
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ikaruniakan ikepada iRasulullah isejak ikecil. iKetika ibeliau iyatim, iAllah 

imelindunginya. iKetika idalam ikeadaan ibingung, iAllah imemberinya ipetunjuk. 

iKetika idalam ikeadaan ikekurangan, iAllah imemberinya ikecukupan. iHal-hal iyang 

idialami ioleh iRasulullah ipada imasa itersebut iumumnya ijuga idialami ioleh 

ipengidap iquarter ilife icrisis. iMereka imengalami ikrisis iidentitas, iperasaan 

iterjebak, icemas idengan imasa idepan iyang itidak ipasti, imerasakan ikesepian, 

ikurang imotivasi isehingga imerasa ikurang isemangat idalam imenjalani irutinitas, 

iinsecure, isulit imengambil ikeputusan ikarena itimbul iketakutan iyang iberlebihan 

iketika idihadapkan idengan ipilihan-pilihan iyang iada, i idan imerasa itertekan ioleh 

iekspetasi isosial. iOleh isebab iitu, ijika iseseorang isedang imengalami ifase ihidup 

iseperti idemikian, ijanganlah ikhawatir idan igelisah ikarena ihal itersebut inormal idan 

ihanya ibersifat isementara. iCara iyang idapat idilakukan iagar idapat imenghadapinya 

iadalah idengan imengingat inikmat-nikmat iyang itelah iAllah iberikan idi imasa 

ilampau. iDengan imengingat iberbagai inikmat itersebut idapat imenumbuhkan irasa 

isyukur, ikesabaran, idan ikeyakinan iterhadap iAllah ibahwa iAllah iakan 

imembantunya idalam imenghadapi iquarter ilife icrisis, isebagaimana iAllah ijuga 

isebelumnya itelah imembantunya idalam imenghadapi iberbagai iproblema 

ikehidupan isebelum ifase iquarter ilife icrisis iberlangsung. i i 

لiًًَوَامََّا هَرiًًۡفَلiًًًَالسَّآٰٮِٕ  i١١ًفَحَد  ثiًًْربَ  كiًًَب ن عْمَةً iًوَأمََّاi١٠ًiًتَ ن ۡ

Maka iterhadap ianak iyatim ijanganlah iengkau iberlaku isewenang-wenang. iDan 

iterhadap iorang iyang imeminta-minta, ijanganlah iengkau imenghardik(nya). iDan 

iterhadap inikmat iTuhanmu, ihendaklah iengkau inyatakan i(dengan ibersyukur).110 

 
110 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 
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Kelompok iterakhir isurah iAd}-D}uh}a> iini imenekankan ipentingnya 

ikeadilan idan ikasih isayang iterhadap iorang-orang iyang ilemah idan imembutuhkan, 

iseperti ihalnya iyang idialami iseorang iyatim idan ipeminta. iSeseorang iyang itengah 

imengalami ifase iquarter ilife icrisis iumumnya imerasa ibahwa ihidup itidak isesuai 

iharapan. iDengan imembantu iorang ilain, iindividu idapat imengurangi ifokus ipada 

imasalah idiri isendiri idan imenemukan imakna idalam imembantu iorang ilain. 

iMakna iyang iditemukan idiantaranya iadalah imenumbuhkan irasa isyukur. iKetika 

imelihat iorang ilain iyang iberada idalam ikesulitan, imaka iseseorang iakan ilebih 

imudah imenghargai idan imenyadari inikmat iyang itelah iditerima. iHal itersebut 

ibukan iberarti iseseorang ibersenang ihati idi iatas ipenderitaan iorang ilain, inamun 

ilebih ikepada ikesadaran ibahwa iAllah imelebihkan ikita isehingga idapat imembantu 

iorang ilain. iAyat iini imemiliki iperan isebagai ireminder iuntuk ibersyukur iatas 

isegala inikmat iyang itelah idiberikan-Nya. iDengan imenyadari ihal-hal ipositif 

idalam ihidup, ipengidap iquarter ilife icrisis idapat imelihat ikehidupan idari isudut 

ipandang iyang iberbeda isehingga imeningkatkan irasa ioptimis ibahwa ifase itersebut 

iakan iterlewati idengan ibaik. 

Secara ikeseluruhan, isurah iini imemberikan ipesan itentang iharapan idan 

irahmat iAllah. iIndividu iyang isedang imengalami ifase iquarter ilife icrisis idapat 

imenemukan ipenghiburan idan imotivasi idi idalam isurah iAd}-D}uh}a> iini iuntuk 

iterus imelangkah imaju idengan ikeyakinan ibahwa iAllah iakan imemberikan ijalan 

ikeluar. 
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Dengan idemikian, isurah iAd}-D}uh}a> idapat imenjadi ipanduan ispritual 

iyang imembantu iindividu idalam imenghadapi iquarter ilife icrisis ilebih itenang idan 

ioptimis, iserta imemperkuat ihubungan idengan iAllah iswt. 

F. Relevansi iSurah iAd}-D}uh}a> iDan iTeori iPsikologi iDalam iMengatasi 

iQuarter iLife iCrisis 

Dari iuraian iyang isebelumnya itelah idipaparkan, idapat idilihat ibahwa isurah 

iAd}-D}uh}a> imemiliki iketerikatan iyang ikuat idengan iteori ipsikologi idalam 

imengatasi iquarter ilife icrisis. iLangkah-langkah iyang idapat iditempuh idalam 

imengatasi iquarter ilife icrisis idalam iranah ipsikologi isebagaimana iyang itercantum 

ipada ibab iII iE iadalah idiantaranya idengan imelakukan irefleksi idiri i(self ireflection 

itherapy), idukungan idari ilingkungan, idan imindfulness.111
 iBerikut idi ibawah iini 

ipemaparan imendalam imengenai irelevansi isurah iAd}-D}uh}a> idan iteori 

ipsikologi idalam imengatasi iquarter ilife icrisis isehingga idapat imenjadi ibukti 

ibahwa iAl-Qur’an iadalah ipedoman ihidup iyang isangat irelevan ibagi ikehidupan 

imanusia idi isetiap imasa, itempat, idan iberbagai ibidang ikeilmuan itermasuk iilmu 

ipsikologi. 

1. Refleksi idiri 

Langkah ipertama iadalah imelakukan irefleksi idiri. iRefleksi idiri iadalah 

iproses iintropeksi iuntuk imerenungkan idan imengevaluasi ipengalaman, 

ikebiasaan, idan ikeputusan idalam ihidup. iFase iquarter ilife icrisis imerupakan 

iwaktu iyang itepat iuntuk imengevaluasi ikembali ijalan ihidup iyang iingin idicapai 

 
111 Nabila Netrianda Heryadi, Sebuah Strategi Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis, 

Jurnal: Psikologi Islam, Vol. 7, No. 1, 2020, h. 31 
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ioleh iindividu idan imulai imembuat ikeputusan iyang ilebih ibaik. iSurah iAd}-

D}uh}a> iayat i6 isampai i8 imemiliki ikaitan ierat idengan irefleksi idiri iyang imana 

iayat itersebut iberbunyi iBukankah iDia imendapatimu isebagai iseorang iyatim, 

ilalu iDia imelindungi(mu); iDan iDia imendapatimu isebagai iseorang iyang 

ibingung, ilalu iDia imemberikan ipetunjuk; iDan iDia imendapatimu isebagai 

iseorang iyang ikekurangan, ilalu iDia imemberikan ikecukupan. iAyat itersebut 

iselaras idengan ikonsep irefleksi idiri iyakni imelibatkan iupaya isadar iuntuk 

imelihat ikembali iapa iyang itelah iterjadi idi idalam ihidup ilalu imenganalisisnya 

isecara imendalam iuntuk imemahami ibagaimana iperistiwa itersebut idapat 

imembentuk idiri iseseorang. iOleh isebab iitu ijanganlah ikhawatir ibila imerasakan 

ikesepian, itidak iberdaya, idan iserba ikekurangan isebagaimana iyang iseorang 

ipengidap iquarter ilife icrisis isebab iAllah iakan imembantunya imelewati ihal 

itersebut isebagaimana iAllah ijuga itelah imembantunya idi imasa ilampau. 

Setelah itahap iintropeksi idiri iselesai. iLangkah iselanjutnya idalam irefleksi 

iini iadalah idengan imengevaluasi ipengalaman isebagai iupaya ibertumbuh ilebih 

ibaik. iDi idalam iQS iAr-Ra’d/13: i11 iAllah iberfirman: 

ً iًلiًًََاللّ ىiًًَا نًَّ... مًْ iًمَاiًًي  غَيْ   وْاiًحَت ىiًًب قَوْمً iًمَاiًي  غَيْ   ه  نَْ ف س   ...iًبِ 

Artinya: 

...Sesungguhnya iAllah itidak imengubah ikeadaan isuatu ikaum ihingga imereka 

imengubah iapa iyang iada ipada idiri imereka...112 

Di idalam isurah iAr-Ra’d/13: i11 itersebut iAllah imenegaskan ibahwasanya 

imanusia imemiliki iandil iyang ibesar iatas iperubahan iyang iakan iterjadi ipada 

 
112Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 

https://qur’ankemenag.go.id/
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idirinya. iAllah itidak iakan imemberikan iperubahan ikepada iseseorang isebelum 

iia imelangkah iuntuk imerubah idirinya isendiri. iOleh ikarenanya, iusaha iyang 

idilakukan imanusia imenjadi isyarat iyang imendahului iperbuatan iAllah iswt.113 

Masa idepan iadalah iurusan iAllah. iTugas imanusia ihanyalah iberusaha 

isemaksimal imungkin idengan ikemampuan iyang itelah idiberikan iTuhan 

ikepadanya. iDengan imengembangkan iminat, ibakat, idan imencoba ihal-hal ibaru 

iseseorang isudah iselangkah ilebih imaju ikarena iberupaya imengubah ikeadaan 

idirinya imenjadi ilebih ibaik, isesuai idengan ipotensi iyang idimilikinya. iHal 

itersebut iselaras idengan ifirman iAllah idalam isurah iAr-Ra’d/13: i11 iyang 

imenyatakan iperubahan ipositif ibaik idalam iindividu imaupun ikelompok 

idimulai idari iusaha idan itindakan inyata idari idiri isendiri.114 

Membuat iperencanaan ihidup iyang iterstruktur ibaik idalam iskala ipendek 

imaupun ipanjang ijuga imenjadi isalah isatu ihal ipenting iagar iseseorang itidak 

imerasa ikehilangan iarah idi itengah iperjalanan ihidupnya. iDengan imenulis, 

iseseorang iakan ilebih iingat iterhadap ihal-hal iyang imenjadi iimpiannya 

idibandingkan ihanya idengan imenyimpannya idi idalam ikepala iyang irawan 

iterlupa. iPerencanaan ihidup iseyogyanya imenggunakan ikonsep iSMART iyang 

imerupakan iakronim idari iSpecific i(Spesifik) iyakni itujuan iharus ijelas idan itidak 

iambigu iagar idapat ifokus idengan itarget iyang iingin idicapai; iMeasurable 

i(Terukur) iyakni itujuan idapat idiukur isehingga idapat imenilai iapakah itujuan 

itersebut isudah itercapai iatau ibelum; iAchievable i(Dapat idicapai) iyakni itujuan 

 
113 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 572 
114 Ahmad Muhajir, Al-Qur’an Sebagai Solusi Kegelisahan Pada Fase Quarter Life Crisis, 

Jurnal: Qist, Vol. 1, No. 2, 2023, h. 109 
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iharus irealistis idan idapat idicapai idengan iusaha iyang iwajar; iRelevant 

i(Relevan) iyakni itujuan iharus isejalur idengan imisi ihidup; idan iTime-bound 

i(Batas iwaktu) iyakni itujuan iharus imemiliki itenggat iwaktu iyang ijelas, isebab 

ijika ihal itersebut idiabaikan imaka iseseorang iakan ikesulitan iuntuk itahu idimana 

idan ikapan iharus imemulai. iDengan iadanya ikonsep iini idiharapkan itujuan 

ihidup ilebih iterarah, iterstruktur, idan ifokus isehingga imemperbesar ipeluang 

itarget iyang iingin idicapai isehingga idapat imembantu iseseorang idalam 

imembuat iperencanaan imasa idepan iyang itidak ihanya iberorientasi ipada idunia 

inamun ijuga iakhirat.115 

2. Dukungan idari ilingkungan 

Secara igaris ibesar, idukungan iyang idimaksud idalam ipoin iini iadalah 

ibentuk ipenerimaan idari isatu iatau isekelompok iorang iterhadap iindividu iyang 

imerasakan ibahwa idirinya idisayangi idan idihargai.116
 iDi idalam isurah iAd}-

D}uh}a> iayat i3 isampai i5 iAllah iberfirman iyang iartinya iTuhanmu itidak 

imeninggalkan iengkau i(Muhammad) idan itidak i(pula) imembencimu; iDan 

isungguh, iyang ikemudian iitu ilebih ibaik ibagimu idaripada iyang ipermulaan; 

iDan isungguh, ikelak iTuhanmu ipasti imemberikan ikarunia-Nya ikepadamu, 

isehingga iengkau imenjadi ipuas. iPemaparan iayat itersebut imembuktikan 

ibahwa iAllah imemberikan idukungan ikepada ihamba-Nya idengan icara itidak 

iakan ipernah imeninggalkannya idalam ikondisi iapapun, imengingatkan ibila 

 
115 Lihat Universitas Gajah Mada, Kurnia Ekapti Ningrum, Tips Susun Resolusi Dengan 

SMART Biar Tidak Jadi Wacana, 2 Januari 2023, diakses pada 25 Mei 2025 dengan link 

https://ugm.ac.id/id/berita/23330-tips-susun-resolusi-dengan-smart-biar-tidak-jadi-wacana/ 
116 Nabila Netrianda Heryadi, Sebuah Strategi Dalam Menghadapi Quarter Life Crisis, ..., h. 

35 

https://ugm.ac.id/id/berita/23330-tips-susun-resolusi-dengan-smart-biar-tidak-jadi-wacana/
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iakhir iselalu ilebih ibaik idaripada ipermulaan, idan iakan imemberinya 

ikesenangan ihingga iia ipuas. iHal itersebut idapat idianggap isebagai ibentuk 

idukungan iterhadap ipengidap iquarter ilife icrisis idengan imenunjukkan ibahwa 

iAllah ihadir iuntuk imereka, imemberikan irasa iaman idan inyaman. 

3. Mindfulness 

Mindfulness iini imemiliki ikorelasi idengan isurah iAd}-D}uh}a> iayat i11 

iyang iartinya iDan iterhadap inikmat iTuhanmu, ihendaklah iengkau inyatakan 

i(dengan ibersyukur). iSyukur iadalah iungkapan irasa iterima ikasih ikepada iAllah 

iatas iapapun iyang itelah idiberikan-Nya. iDefinisi isyukur itersebut isejalan 

idengan ikonsep imindfulness iyang iberarti imenerima iapapun iyang itengah 

iterjadi idi idalam ihidup. iDengan idemikian, isudah iseyogyanya ipengidap 

iquarter ilife icrisis iini imenerapkan isikap imindfulness isebab isebagaimana ijanji 

iAllah idi idalam iQS iIbrahim/14: i7 iberbunyi: 

نiًًْربَىك مiًًْتََذََّنiًًَوَا ذًْ نiًًْلَََز يْدَنَّك مiًًًْشَكَرْت iًًْلىَِٕ iًًْا نiًًَّكَفَرْت iًًْوَلىَِٕ  iًلَشَد يْدiًًٌعَذَاب 

Artinya: 

(Ingatlah) iketika iTuhanmu imemaklumkan, i“Sesungguhnya ijika ikamu 

ibersyukur, iniscaya iAku iakan imenambah i(nikmat) ikepadamu, itetapi ijika 

ikamu imengingkari i(nikmat-Ku), isesungguhnya iazab-Ku ibenar-benar isangat 

ikeras.”117 

Ayat itersebut imemaparkan ibahwa iAllah iberjanji iakan imenambah inikmat 

ibagi ihamba-Nya iyang ibersyukur. iDengan idemikian, iapabila iseseorang idi 

idalam ifase iquarter ilife icrisis inya isecara iterus imenerus ibersyukur, ibersabar, 

 
117 Lihat Kemenag Web, diakses pada 2 Januari 2025 dengan link 

https://qur’ankemenag.go.id 

https://qur’ankemenag.go.id/
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imenghargai iproses, idan imenyadari ibahwa ifase iini iadalah inormal imaka 

iterdapat ikemungkinan iAllah iakan imenambah inikmat ibagi iseseorang itersebut 

idalam ikelancaran imeraih imasa idepan iyang itelah idirencanakan. iDisamping 

iitu, idengan itertanamnya irasa isyukur idi idalam idiri iseseorang ijuga idapat 

imeningkatkan ikualitas ihidup idimana iakan imerasa imenjadi ilebih itenang idan 

idamai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasa yang sebelumnya telah peneliti 

kemukakan, maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Surah Ad}-D}uh}a menginterpretasikan pesan motivasi dan perintah kepada 

Rasulullah mengenai keresahan yang beliau hadapi. Di dalam surah ini Allah 

memberikan harapan untuk masa depan dan mengajak untuk mensyukuri 

nikmat yang telah diberikan-Nya.  

2. Surah Ad}-D}uh}a memiliki korelasi yang erat sebagai pemecahan masalah 

pengidap quarter life crisis. Problem solving yang ditawarkan adalah dengan 

meyakini bahwa Allah tidak akan meninggalkan hamba-Nya yang berada 

dalam masalah, memiliki sikap optimis, menjaga diri, merasa cukup, dan 

bersabar serta bersyukur atas nikmat yang Allah swt beri. Di zaman sekarang 

dengan pesatnya penggunaan media sosial turut membawa dampak bagi 

individu, membentengi diri agar memiliki rasa syukur diantaranya adalah 

tidak membanding-bandingkan kehidupan dengan orang lain. 

B. Saran 

Penelitian ini membahas pandangan Al-Qur’an dalam mengatasi quarter life 

crisis ditinjau dari studi analisis surah Ad}-D}uh}a. Dari kajian mendalam 

tersebut kita dapat memperoleh informasi kerelevanan surah Ad}-D}uh}a 

sebagai penawar dan penguat pengidap quarter life crisis. 
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Penulis telah berusaha secara maksimal dalam menyajikan dan menganalisa 

penelitian ini. Namun apabila menemukan kesalahan, penulis menerima saran 

dan kritik yang sifatnya membangun dari para pembaca demi kebaikan karya 

tulis yang sederhana ini. Penulis berharap penelitian ini bermanfaat khususnya 

bagi penulis secara pribadi dan juga akademis serta umat muslim pada 

umumnya. Dan penulis juga berharap akan ada penelitian selanjutnya yang 

melakukan pengkajian mendalam surah Ad}-D}uh}a yang ditinjau dari sudut 

pandang lainnya, agar wawasan yang diperoleh semakin luas. 

  


